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KATA SAMBUTAN
Bismillahirrahmanirrahim

I OOAIT Al O déwarahinatilléhi wabarakatuh |,

Segalgpuji bagiAllah Subhanahuwa4 A 8 yahgfelah memberikan rahmat, taufik,
dan hidayahNya kepada kita semua. Shalawat serta salam semoga senantiasaugah
kepada Nabi Muhammad3 EAT I AT 1 AEO ObebeAsEkelttargd, Aahabat, | dani
seluruh pengikutnya hingga akhir zaman.

Dalam upaya mengembangkan dan memperkuat peran wakaf sebagai instrumen
pemberdayaan umat, Badan Wakaf Indonesia (BWI) memilikigpan strategis dalam
mengembangkanperwakafan di Indonesia.Salahsatu langkah penting dalam penguatan
kelembagaan wakaf adalah pembinaan Perwakilan Badan Wakaf Indonesia, agar dapat
menjalankan tugasnya secara profesional, akuntabel, dan sesuai dengampip syariah
serta regulasi yang berlaku.

Modul ini disusun sebagai panduan bagi Perwakilan Badan Wakaf Indonesia
dalam menjalankan tugas dan fungsinya dengan lebih efektif. Materi yang disajikan
mencakup pemahaman tentang regulasi wakaf, tata kelola kelémgaan, strategi
pengembangan wakaf produktif, sertdbest practicedalam pengelolaan dan pengawasan
wakaf. Diharapkan modul ini dapat menjadi referensi yang komprehensif bagi para
pemangku kepentingan dalam mengoptimalkan potensi wakaf di Indonesia.

Saya nengapresiasi semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan
modul ini. Semoga upaya ini menjadi langkah nyata dalam meningkatkan kualitas
pengelolaan wakaf, sehingga memberikan manfaat yang lebih luas bagi kesejahteraan
umat. Semoga AllahSubhanahux A 4 AsénArtidsa memberikan bimbingan dan
pertolongan-Nya kepada kita semua dalam menjalankan amanah ini.

7AO00AIT Ai & dnvarBhinatilghi wabarakatuh.




KATA PENGANTAR
I OOAT Al OSWIWKE EOI

Segalapuiji bagi Allah Subhanahu wat A & yahgfelah melimpahkan hidayah dan
inayah-Nyakepadaumat manusia.Semogekita semuamenjadiinsanyangbersyukur dan
dapatdalam menjalankanaktivitas kebaikan denganpenuh takwa. Shalawat serta salam
semoga senantiasa tersampaikan kepada NakiuhammadShallallahu®! | AEEE, 7 AOAI |
juga untuk keluarga, sahabat, dan umatnya yang mengikuti jejaknya.

Wakaf merupakan salah satinstrumen penting dalampenguatanekonomi umat
dan pemberdayaanmasyarakat.Olehkarenaitu, BadanWakafIndonesia(BWI) memiliki
peran strategis dalam memastikan pengelolaan wakaf di Indonesia dilakukan secara
profesional, akuntabel, dan sesuai dengan prinsip syariah serta regulasi yang berlaku.
KeberadaanPerwakilan BadanWakafindonesiamenjadi faktor kunci dalam optimalisasi
potensi wakaf di seluruh wilayah Indonesia.

Modul ini disusun sebagai pedoman bagi Perwakilan Badan Wakaf Indonesia
dalam menjalankan tugas dan fungsinya secara efektif. Materi yang disajikaalam
modul ini mencakup berbagai aspek penting, seperti regulasi wakaf, tata kelola
kelembagaan, strategi pengembangan wakaf produktif, serta praktik terbaik dalam
pengelolaan dan pengawasan wakaf. Dengan adanya modul ini, diharapkan Perwakilan
Badan W&kaf Indonesia dapat meningkatkan kapasitasnya dalam mengembangkan dan
mengelola wakaf secara berkelanjutan.

Saya mengucapkan terima kasih dan apresiasi kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalampenyusunanmodul ini. Semogaeberadaanmodul ini dapat menjadi
sarana dalam meningkatkan kualitas pengelolaan wakaf di Indonesia, sehingga dapat
memberikan manfaatyanglebih luas bagi kesejahteraanumat. SemogaAllah Subhanahu
x A 4 /sénantiada membimbing dan memberikan keberkahan dalam setiap langkah
kita.

‘\\\ d-’JL“, NO

Prof. Dr. HWaryono ,f\bdul Ghafur, M.Ag
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Latar Belakang
Wakaf merupakan salah satu inswimen penting dalam ekonomi Islam yang
memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Di
Indonesia, sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim terbesar di dunia,
potensi wakaf sangatlah besar. Namun, potensi ini belum sepenuhnyadalisasi
secara optimal.

Data dari Badan Wakaf Indonesia (BWI) dan Kementerian Agama Republik
Indonesia menunjukkan potensi wakaf uang yang sangat besar di Indonesia,
setidaknya 180 triliun rupiah per tahun. Meskidemikian, angka ini mencerminkan
potensi besar yang belum sepenuhnya dimanfaatkan. Realisasi wakaf uang hingga
saat ini masih jauh dari angka tersebut, sehingga diperlukan upaya serius untuk
mengoptimalkan potensi wakaf di Indonesia. Beberapa fakteiaktor yang
mempengaruhi potensi wakaf antaraain:

1. Indonesiamerupakannegaramayoritas Muslim.

2. Masyarakatindonesiamemiliki tingkat kedermawananyangtinggi.

3. Meningkatnyakesadaranberwakaf di masyarakat.

4 Pengembanganproduk-produk wakaf yang inovatif dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

5. Tatakelolawakaf yangprofesional,transparan, dan akuntabel meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga wakaf.

Meskipun memiliki potensi besar, pengembangan wakaf di Indonesia masih
menghadapi berbagai tantangan. Beberapa tantangan yang dihadapi dalam
pengembangan wakaf di Indonesia antara lain:

1. Kurangnya literasi dan kesadaran masyarakat: pemahaman masyarakat
mengenai wakaf, terutama wakaf uang, masih perlu ditingkatkan. Banyak
masyarakat yang belum mengenal dengan konsep wakaf dan manfaatnya.

2. Minimnya inovasi produk wakaf: Inovasiproduk wakaf masihterbatas. Perlu
dikembangkan produk-produk wakaf yang lebih menarik dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat modern.

Meskipun demikian, terdapat peluangbesaruntuk mengembangkanwakaf di
Indonesia, antara lan:

1. Dukungan pemerintah melalui berbagai kebijakan dan regulasi telah
dikeluarkan untuk mendorong pertumbuhan wakaf.

2. Peningkatankesadaranmasyarakattentang urgensi dan dampakwakaf.

3. Perkembanganteknologi yangmempermudahprosesberwakaf, baik dari segi
donasi maupun pengelolaan aset wakaf.

Pemerintah sejatinya telah membentuk lembaga independenuntuk
mengembangkan pengelolaan wakaf di Indonesia, yakni Badan Wakaf Indonesia
(BWI) berdasarkan Undangundang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf. BWI
memiliki peran penting dalam pengembangardan pengelolaanwakaf di Indonesia.
Berikut beberapa peran utama BWI:

1. Regulasidan Koordinasi
a. BWI bertugas menyusun dan menetapkan kebijakan serta pedoman di

bidang perwakafan.

b. BWIjuga melakukan koordinasi denganberbagaipihak terkait, seperti




nazhir, lembaga keuangan syariah, dan instansi pemerintah, untuk
memastikan pengembangan wakaf berjalan dengan baik.
2. Pengelolaandan PengembangarAsetWakaf

a. BWI berperan dalam mengawasi dan memastikan pengelolaan aset

wakaf dilakukan secara produktif dan transparan.

b. BWI juga mendorong pengembangan aset wakaf melalui berbagai

program dan inisiatif, seperti wakaf produktif dan wakaf uang.
3. Pembinaannazhir

a. BWI memberikan pembinaan dan peLatihan kepada nazhir untuk

meningkatkan kapastas mereka dalam mengelola aset wakaf.

b. BWI juga melakukan sertifikasi nazhir untuk memastikan kualitas

pengelolaan wakaf.
4.  Sosialisasidan Edukasi

a. BWI melakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai

wakaf, baik melalui peLatihan maupun media sal.

b. Tujuannya adalah meningkatkan pemahaman masyarakat tentang

wakaf dan mendorong partisipasi mereka dalam berwakaf.
5. Pengawasardan Akuntabilitas

a. BWI melakukan pengawasan terhadap pengelolaan aset wakaf untuk

memastikansesuaidenganprinsip syariah dan peraturan yangberlaku.

b.  BWIjugamendorongtransparansidan akuntabilitas dalam pengelolaan

wakaf.

Badan Wakaf Indonesia memiliki tujuan untuk meningkatkan potensi dan
manfaat wakaf bagi kesejahteraan masyarakat, mengembangkan sistem
pengelolaan wakaf yag profesional dan modern, mewujudkan visi wakaf sebagai
salah satu pilar ekonomi Islam.

BWI memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan wakaf di
Indonesia. Kelembagaan BWI terdiri dari 1 BWI Pusat, 24 BWI Provinsi dan 271
BWI Kabupaten/Kota (data per Juni 2025). Tersebarnya BWI di 271
Kabupaten/Kota menjadikan peran strategis BWI dalam mengembangkan wakaf
secara luas di Indonesia.

SelainBWI, peran nazhir jugamemiliki peran penting dalam pengelolaandan
pengembangan wakaf di Indonesia. Tercatadudah ada sebanyak 3.887 nazhir
wakaf tersertifikasi SKKNI Wakaf seluruh Indonesia. Nazhir berperan penting
dalam merencanakan peruntukan dan pengembangan aset wakaf sesuai dengan
tujuan pihak yang berwakaf (wakif) dan kebutuhan masyarakat.

PenguatanBWI secarakelembagaanmaupun nazhir secarabadanhukum dan
perorangan penting dilakukan pembinaan guna mendukung optimalisasi potensi
wakaf yang besar di Indonesia. Peningkatan kapasitas, penguatan kelembagaan,
serta dukungan pemerintah akan berdampak terhadapmutu dari kualitas
pengelola wakaf di Indonesia.

Dengan peran yang optimal dan dukungan dari berbagai pihak, diharapkan
dapat menjadi motor penggerak dalam pengembangan wakaf di Indonesia,
sehingga memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan kemajuan bangsa.

Salah satu bentuk dukungan tersebut adalah dalam bentuk penyelenggaraan
pembinaan yang secara khusus dirancang melalui kurikulum yang terstruktur dan
terukur, baik pada tataran konsep maupun penerapan operasional, dengan




kapasitas pembinaan yang handal. Kurikulum ini didesain dengan
mempertimbangkan bukan hanya peraturan perundangindangan yang menjadi
landasan pelaksanaannya. Melainkan pula pertimbangan tantangan yang dihadapi
penyelenggara perwakafan nsional, termasuk dalam rangka pelaksanaan peta
jalan pengembangan wakaf dalam 20 tahun ke depan yang telah dirumuskan oleh
Direktorat Pemberdayaan Zakat dan Wakaf Kementerian Agama Republik
Indonesia. Meliputi (1) Tahap Penguatan Regulasi, Kelembagaan, Ksipas dan
Tata Kelola Wakaf (20252029), (2) Tahap Akselerasi Transformasi Kualitas,
Kinerja, Produktivitas dan Daya Saing Lembaga Wakaf (203@035), (3) Tahap
BerdayaSaingRegionaldan Global(2036-2040), dan (4) TahapRujukan Filantropi
Islam Dunia (2041-2045).
Tujuan Modul Pembinaan
Modul ini disusundengantujuan sebagaiberikut:
1. Sebagaibahan materi pembinaan untuk meningkatkan kapasitas dan
kompetensi Pengurus Perwakilan Badan Wakaf Indonesia.
2. Sebagaibahan utama bagi fasilitator untuk memberikan pembinaan yang
efektif dan efisien kepada Pengurus Perwakilan Badan Wakaf Indonesia.
3. Membantu Pengurus Perwakilan Badan Wakaf Indonesia dalam
meningkatkan kemampuan dan kualitasnya.
4.  Meningkatkan efisiensidan efektivitas pengelolaarPerwakilan Badan Wakaf
Indonesia pengurus Perwakilan Badan Wakaf Indonesia.
5.  MembantupengurusPerwakilan BadanWakafIndonesiadalam menjalankan
tugas dan fungsinya secara efektif.
Peta Kompetensi
Pada modul ini akan diuraikan tentang regulasi wakaf, strategi pengelolaan wakaf
produktif, pemanfaatan teknologi dalam administrasi wakaf, serta sinergi dengan
lembaga terkait. Materimateri yang disajikan tersebut diharapkan mampu
memberikan kapasitas dan kompetensi dalam pengelolaan wakaf di tingkat
Provinsi dan Kabupaten/Kota.
Adapun secara khusus setelah mempelajari modul ini, pengurus Perwakilan
Badan Wakaf Indonesia diharapkan mampu:
1. Memahamiregulasidan kebijakanwakaf di Indonesia;
2.  Meningkatkan kapasitasdan kompetensidalam pengelolaandan optimalisasi
aset wakaf untuk kesejahéraan umat.
Ruang Lingkup Penggunaan Modul
Pada modul ini akan diuraikan tentang regulasi wakaf, strategi pengelolaan wakaf
produktif, pemanfaatan teknologi dalam administrasi wakaf, serta sinergi dengan
lembaga terkait. Materimateri yang disajikan terselut diharapkan mampu
memberikan kapasitas dan kompetensi dalam pengelolaan wakaf di tingkat
Provinsi dan Kabupaten/Kota. Modul ini merupakan bagian dari program
pembinaan Perwakilan Badan Wakaf Indonesia yang dikembangkan untuk
meningkatkan kapasitas dan pofesionalisme.
Modul ini berisi 3 (tiga) ruang lingkup materi antara lain:
1. Materi Dasar
2. Materi Kompetensilnti
3. Materi Penunjang
Sasaran Modul
Sasaranpembinaanpadamodul ini adalahpanduanpembinaanbagi BadanWakaf




Indonesia (BWI) Provinsi dan Kabpaten/Kota untuk meningkatkan kompetensi
dan profesionalitasnya. Sekaligus menciptakan ekosistem perwakafan yang lebih
tertata dan terencana secara komprehensif.

Desain Kegiatan

KegiatanpembinaanBadanWakafindonesiaProvinsi dan Kabupaten/Kota disusun
menggunakan pendekatan komprehensif yang mengikuti tahapan pembelajaran
aktif untuk peserta, adapun kerangka pembelajaran sebagai berikut:

Panduan Penggunaan Modul

Modul ini dapat membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses
pengajaran, menyajikanmateri pembelajaran secara terstruktur dan sistematis,
sehingga memudahkan peserta untuk memahami dan mempelajari materi secara
keseluruhan.

Modul ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang peraturan
perundang-undanganterkait wakaf serta peran BWI, konsepwakaf, prinsip -prinsip
pengelolaanwakaf, memberikan panduantentang pengelolaandan pengembangan
harta benda wakaf, tata cara pendaftaran, pemberhentian dan penggantian nazhir,
maupun sinergitas pengembangan perwakafan di Indonesia.

(llégr? ng']:ah Afektif Psikomotori
ua?]) (Sikap) (Ketrampilan

Pemahaman Meningkatkan Kemampuan
tentang konsep kemampuan mengelola dan
wakaf,hukum,dan  dalampengelolaan mengembangkawakaf
regulasi wakaf secara profesional

Alur prosespenggunaanmodul tersaji dalam diagram berikut:
Struktur modul terdiri dari dua bagian, pertama kompetensi umum peraturan
perundanganrundangan terkait tugas dan peran BWI, kedua kompetensi inti yang
meliputi sosialisasi BWI dan pembinaan nazhir, pengelolaan dapengembangan
harta benda wakaf, pendaftaran, pemberhentian, dan penggantian nazhir,
persetujuanperubahanperuntukan dan status harta bendawakaf, penukaranharta
benda wakaf, dan sinergitas pengembangan perwakafan nasional. Lebih




lengkapnyabisadilihat dalammatriks berikut:

. : . .

Sebelum Peserta Sesakhir
menggunakan mempelajari pembelajaran
modulakan modul.Catat berupaevaluasi
ada pre test. poin-poin posttestkepada

penting,konsep pesertadan
Mengukur konsepkunci, memberikan
kemampuan dancortoh- umpanbalik
pesertaterkait contohyang kepada
wakaf diberikan penyelenggara
- - J - J
Tabell. 1. Matriks Struktur Modul
. Jumlah
No. Materi P
A MATERI DASAR
1 Peraturan PerundangUndanganTerkait Tugasdan Peran 5
' BWI
B MATERIINTI
2. SosialisasiBWI dan Pembinaannazhir 6
3. Pengelolaandan PengembangarHarta BendaWakaf 4
4. Pendaftaran,Pemberhentian,dan Penggantiannazhir 3
5 PersetujuanPerubahanPeruntukan dan StatusHarta 5
' Benda Walaf
6. PenukaranHarta BendaWakaf 2
7. SinergitasPengembangarPerwakafanNasional 2
C EVALUASIPROGRAMPEMBINAAN
Pre-Test 0,5
PostTest 0,5
EvaluasiPenyelenggaraan 1
Total JamPembinaan 23

Pendekatan Pembinaan
Modul ini menggunakan pendektan pendidikan orang dewasa (andragogi),
pendekatan andragogi melibatkan Metode pembelajaran yang partisipatif, seperti
diskusi kelompok, studi kasus, simulasi, dan pembelajaran berbasis proyek.
Pendidik dalam konteks andragogi berperan sebagai fasilitatoyang membantu
peserta didik menemukan dan mengembangkan pengetahuan serta keterampilan
mereka sendiri, daripada hanya memberikan informasi secara satu arah.

Model praktis dari pendekatan andragogi berbasis pengalaman dan
partisipasi aktif peserta didik tergambar dalam siklus Kolb berikut:




Peserta terlibat

dalam pengalaman
langsung atau
kejadian yang
dialami.

Peserta merefleksikan
atau merenungkan
pengalaman tersebut.

Peserta mulai
membentuk konsep
atau generalisasi
berdasarkan refleksi
mereka terhadap
pengalaman

Peserta menguiji
konsep tersebut
dalam situasi atau
pengalaman baru.

Gambarl. 1. Model PendekatanAndragogiSiklus Kolb
Dengan pendekatan ini dapat dijelaskan beberapa hal dalam proses
pembelajaran pembinaan antara lain:

1. Pembelajaran Berbasis Pengalaman: Pengalaman peserta di lapangan terkait
pengelolaanwakaf merupakan sumber belajar yangberhargadan menjadikan
pengalaman sebagai titik awal dari proses pembelajaran.

2. Partisipasi Aktif: Partisipasi aktif peserta dalam proses pembelajaran
menekankan bahwa peserta sebagai pembelajar mandiri yang bertanggung
jawab atas pembelajaran mereka sendiri serta merefleksikan pengalama
mereka dan menguji konsegkonsep yang ada.

3. Relevansi dan Penerapan: Pentingnya pembelajaran yang relevan dengan
kebutuhan dan minat peserta, serta dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Model pendekatan yang ada dapat memecahkan masalah atau
mencgpai tujuan mereka.

Prinsip Pembinaan

Proses modul pembinaan ini disampaikan dalam kerangka konstruktivisme
dengan alur sebagai berikut:

1. Pengetahuan Dibangun Secara Aktif . Individu tidak hanya menerima
informasi, tetapi mereka aktif menginterpretasikan dan membangun
pengetahuan mereka sendiri.

2. Pembelajaran adalah Proses Sosial. Interaksi dengan orang lain dan
lingkungan sangat penting dalam proses pembelajaran.

3. Pengetahuan Personal. Setiap individu memiliki pemahaman yang unik
tentang praktik wakaf setempat,berdasarkan pengalaman dan interpretasi
individu.

4. Pembelajaran Kontekstual . Pembelajaran akan lebih bermakna jika
dikaitkan dengan konteks yang relevan dengan pengalaman individu.

Target Peserta

Target peserta adalah BWI Provinsi dan BWI Kabupaten/Kota.elap program

pembinaan terkait peserta meliputi jumlah peserta yakni tidak lebitdari 20 orang

di setiap pelaksanaan pembinaan yang memenuhi ketentuan persyaratan berikut:

1. WargaNegaralndonesia;

el —




. Beragamalslam;

3. Berusialebih dari 18 tahun;

4. Melampirkan surat pernyataan sebagai Perwakilan Badan Wakaf Indonesia
yang mencantumkan;

5. Keteranganjabatandalam struktur organisasiBWI;

6. Bersediamengikuti pembinaansesuaidenganjadwal yangtelah ditentukan.

Fasilitator

Fasilitator dalam pembinaanBW!I Provinsi dan Kabupaten/Kota tidak memberikan

solusi atau jawaban secaralangsung,tetapi memanduprosesdiskusi, memecahkan

masalah, dan pengambilan keputusan agar peserta dapat belajar dan berkembang

secara mandiri. Fasilitator memiliki peran diantaranya:

1. Fasilitator membantukelompok atauindividu untuk mengikuti alur yangdan
terstruktur dalam mencapai tujuan mereka.

2.  Fasilitator menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan inklusif agar
peserta merasa bebas untuk berpartisipasi dan berdiskusi.

3. Fasilitator mendorong semuapesertauntuk berpartisipasi aktif dalamproses
diskusi dan pengambilan keputusan.

4. Fasilitator membantu peserta untuk berkomunikasi secara efektif, saling
mendengarkan, dan memahami perspektif yang berbeda.

5. Fasilitator membantu kelompok untuk mengeloladan menyelesaikarkonflik
secara.

6. Fasilitator memberikan Umpan Balik yang konstruktif kepada peserta untuk
membantu mereka belajar dan berkembang.

Fasilitator

Fasilitator dalam pembinaanBW!I Provinsi dan Kabupaten/Kota tidak memberikan

solusi atau jawaban secaralangsung,tetapi memanduprosesdiskusi, memecahkan

masalah, dan pengambilan keputusan agar peserta dapat belajar dan berkembang

secara mandiri. Fasilitator memiliki peran diantaranya:

1. Fasilitator membantukelompok atauindividu untuk mengikuti alur yangdan
terstruktur dalam mencapai tujuan mereka.

2. Fasilitator menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan inklusif agar
peserta merasa bebas untuk berpartisipasi dan berdiskusi.

3. Fasilitator mendorongsemuapesertauntuk berpartisipasi aktif dalam proses
diskusi dan pengambilan keputusan.

4. Fasilitator membantu peserta untuk berkomunikasi secara efektif, saling
mendengarkan, dan memahami perspektif yang berbeda.

5. Fasilitator membantu kelompok untuk mengeloladan menyelesaikarkonflik
secara.

6. Fasilitator memberikan Umpan Balik yang konstruktif kepada peserta untuk
membantu mereka belajar dan berkembang.

Susunan Acara Kegiatan

Tabell.2.SusunanAcaraKegiatan
N[} Waktu Kegiatan

Hari Pertama
1. 12.00-13.00 Pesertacheckin dan makansiang
2. 13.00-15.30 Materi Pembuka:Menyepakatikomitmen dan
keaktifan belajar bersamapeserta




3.
4.
5.
6.

~

10.

11.
12.

13.
14.

15.
16.

17.
18.

19.
20.

21.
22.
23.
24.
25.

26.
27.
28.
29.

30.

15.30-16.00
16.00-18.00
18.00-19.30
19.30-21.30

07.30-08.00
08.00-10.00

10.00-10.15
10.15-12.00

12.00-13.00
13.00-13.45

13.45-14.00
14.00-15.30

15.30-16.00
16.00-17.30

17.30-19.30
19.30-21.30

07.30-08.00
08.00-09.30

09.30-09.45
09.45-11.15
11.15-12.00
12.00-13.00
13.00-14.30

14.30-15.30
15.30-17.00
17.00-19.00
19.00-21.00

07.30-08.00

Kegiatan
Perkenalan,Ice breaking, kontrak belajar selama
pembinaan berlangsung
Overviewkegiatan
Pre-test
Istirahat
Pembukaanoleh Pimpinan
Istirahat
Materi Umum:0 0 A O A Be€udlarigundangan
"""" 0 AOAI

Hari Kedua
ReviuHarian
nazhir (Bagianke-p 4 6
CoffeeBreak
nazhir (Bagianke-¢ q 6
Istirahat
nazhir (Bagianke-c 6
Ice Breaking
Materi Inti 2:00 AT ¢ Adai Ferfgdnibangan
Harta BendaWakaf(BagianKe-p ( 6
Istirahat
Materi Inti 2:00 AT ¢ Adai Ferfgdribangan
Harta BendaWakaf(BagianKe-¢ ( 6
Istirahat

A s N, £ o~ ~

0AT CCAT OEAT 1 AUEEOOG
Hari Ketiga
ReviuHarian

AAl 30A000 (AOOA " Al AA
CoffeeBreak
MateriInti 5:00 AT O Ha&t@Behda7 A E A /£0
Ice Breaking
Istirahat
Materi Inti 6: 03 E 1 AReagerGbArgan
OAOxAEAZEAT . AOCEI T Al &
Istirahat
Studi Kasus PerwakafanBerbagi pengalaman
pesertadilapanganterkait wakaf di wilayah masing-
masing
Istirahat
MerancangAksi

Hari Keempat
ReviuHarian




Waktu

: 08.00-10.00
32. 10.00-10.15
33. 10.15-12.00
34. 12.00-13.00

Kegiatan
PostTest Refleksi
CoffeeBreak
Materi Penutup: Evaluasi& Penutupan
Checkout




BABII
MEMAHAMI PENGETAHUANDASARPERWAKAFAN
Ringkasan

Pemahaman dasar tentang perwakafan peimg dimiliki oleh Perwakilan
Badan Wakaf Indonesia sebagai bekal dalam menjalankan peran kelembagaan.
Wakaf tidak hanya dipahami sebagai ibadah, tetapi juga sebagai instrumen sosial
ekonomi yang mendukung kesejahteraan dan pembangunan nasional. Wakaf
memiliki fungsi sosial dan ekonomi, serta tujuan jangka panjang untuk
mewujudkan kemaslahatan umat. Perkembangannya di Indonesia menunjukkan
adanya transformasi regulasi dan kelembagaan, dari pengelolaan tradisional
menuju pengelolaan wakaf yang lebih profesical dan produktif.

Badan Wakaf Indonesia (BWI) berperan sebagai lembaga penggerak sistem
perwakafan nasional,denganperwakilannya di daerah sebagaipelaksanastrategis
di lapangan. Melalui pemahaman yang kuat terhadap fungsi, tujuan, dan regulasi
wakaf, peserta diharapkan mampu menjalankan peran secara optimal dan
mendorong pengelolaan wakaf yang transparan, produktif, dan berkelanjutan.
Memahami Fungsi dan Tujuan Wakaf

Wakaf merupakan salah satu institusi keuangan dan sosial Islam yang
memiliki peran penting dalam pembangunan masyarakat. Dalam konteks Islam,
wakaf dipandang sebagai bentuk amal jariyah yang manfaatnya terus mengalir
kepadamasyarakatluas (Wahyuni et al.,2023). Memahamihukum wakaf termasuk
bagian dari menjaga agaméhifdzuddin).

"Barangsigpa yang melapangkansatu kesusahandunia dari seorangMukmin,
maka Allah melapangkan darinya satu kesusahan di hari Kiamat" (HR. Muslim).

Di Indonesia, wakaf telah diatur dalam kerangka hukum nasional melalui
UndangUndangNomor 41 Tahun 2004 TentangWakaf, yangmemperjelasregulasi
pengelolaandan pengembangarwakaf untuk mendukungpemberdayaanumat dan
pembangunan nasional. Selain sebagai instrumen ibadah, wakaf juga memiliki
fungsi sosial dan ekonomi yang strategis. Melalui pengelolaan aset wakaf yang
produktif, lembaga wakaf mampu memberikan kontribusi signifikan dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mengurangi kesenjangan sosial, dan
memperkuat basis ekonomi syariah (Zainuddin et al., 2020). Fungsi utama wakaf
mencakup penyediaan layanan sosialeperti pendidikan, kesehatan, dan bantuan
kemiskinan, yang semuanya mendorong terciptanya masyarakat yang lebih adil
dan sejahtera (Widiastuti et al., 2022).

Peran strategis wakaf dalam pembangunan nasional semakin diperkuat
melalui berbagai inisiatif, serti pengembangan wakaf uang dan integrasi wakaf
produktif dengansektor keuangansyariah nasional.Model-model baru pengelolaan
wakaf modern telah menunjukkan potensi besar dalam memperkuat ketahanan
ekonomi nasional sekaligus memberdayakan umat melaluinvestasi berbasis
prinsip syariah (Afifah & Indrayani, 2024). Dengandemikian, pemahamanterhadap
dasar konseptual, fungsi, serta peran strategis wakaf sangat penting untuk
mengoptimalkan kontribusinya dalam mendukung pembangunan nasional dan
kesejahteraanmasyarakat secara berkelanjutan (Rohmatillah, 2023).

UndangUndangNomor 41 Tahun2004 tentang Wakafhadir sebagailandasan
hukum yangkokoh untuk menatadan mengembangkarpraktik wakaf di Indonesia.
Dalamsemangatnyaundang-undangini tidak hanyamengatur aspekadministratif




dan prosedural, tetapi juga menggariskan tujuan mulia dari institusi wakaf.
Berdasarkan BAB Il Pasal 4 tujuan utama wakaf berdasarkan UU Wakaf adalah:

TujuanWakaf:
memanfaatkanharta bendawakaf sesuaidenganfungsinya

Salangkanfungsi wakaf di pasal5 menurut UUWakafadalah:

FungsiWakaf:
mewujudkanpotensidan manfaat ekonomisharta bendawakaf untuk
kepentingan ibadah dan untuk memajukan kesejahteraan umum

Pengertian Wakaf menurut Hukum Islam

Wakaf merupakan salahsatu instrumen penting dalam ajaran Islam yangberkaitan
erat denganaspekibadah dan sosial.Dalamkonteks bahasa(etimologi), kata wakaf
berasal dari bahasaArab C L, gal@¥aqf), yang berarti Gnenahard @erhentié &tau
Oi ATAACAES® | : OE A A Qdrlydadatait menghan suath Bdndsa aghai
tidak berpindah tangan atau kepemilikannya tidak berubah, tetapi manfaat dari
bendatersebut tetap dapatdiberikan atau disalurkan. Dalambahasalnggris, istilah

ini umum dikenal sebagaiendowmentatau charitabletrust, yaitu harta yangditahan
untuk digunakan bagi kepentingan amal secara berkelanjutan (Kahf & Mohomed,
2017).

Wakafsecaraterminologis dalamhukum Islam didefinisikan sebagaiindakan
menahanharta dari kepemilikan pribadi dan menetapkanmanfaatnyauntuk tujuan
ibadah atau sosial, dengan prinsip utama bahwa harta pokok tidak boleh dijual,
diwariskan, atau dialihkan. Prinsip ini dikenal dengan istilah perpetuitas, yakni
keberlangsunganmanfaatuntuk kepentinganumum tanpa batasWaktu atau sesuai
dengan keentuan akad wakaf (Kahf, 2003).

yI Al BUAZEGE 1| AT EAI ACEAT OAT OAT ¢ xAEAA
(corpus) dan menggunakan hasilnya (benefit) untuk jalan Allah," dan ditegaskan
bahwa pokok harta tidak boleh dijual, diwariskan, atau dihibahkan, dan hanya
manfaatnya yang boleh digunakan untuk kepentingan umum dan agama
(Awalluddin, 2022).

Wakaf adalah ibadah sosial yang bernilai pahala mengalir. Sesuai yang
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" Perumpamaan orangorang yang menginfakkan hartanya di jan Allah
adalah seperti(orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yangmenumbuhkan
tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala)
bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha luas lagi Maha Mengetahui."

Adapundefinisi wakaf menurut Ahli Figh adalahsebagaiberikut:
Tabel2. 1. Definisi WakafMenurut Ahli Figh




1 Abu Hanifah Wakaf adalah menahan suatu benda yan
menurut hukum, tetap milik si wakif dalam
rangka mempergunakan manfaatng untuk
kebajikan.

2 MadzhabMaliki. Wakaf itu tidak melepaskan harta yanc
diwakafkan dari kepemilikan wakif, namun
wakaf tersebut mencegah wakif melakukar
tindakan yang dapat melepaskan
kepemilikannya atas harta tersebut kepade
yang lain dan  wakif  berkewajiban
menyedekahkan manfaatnya serta tidak bolef
menarik hartanya untuk digunakan oleh
mustahiqg (penerima wakaf).

3 MazhabSyafi'idan Wakaf adalah melepaskan harta yani

Ahmadbin Hambal diwakafkan dari kepemilikan wakif, setelah
sempurna prosedur pewakafan.

4 MazhabLain Mazhab lain sama dengan mazhab ketig.

namun berbeda dari segi kepemilikan atas
benda yang diwakafkan yaitu menjadi milik
mauquf 'alaih (yang diberi wakaf), meskipun
mauquf 'alaih tidak berhak melakukan suatu
tindakan atas benda wd&af tersebut, baik
menjual atau menghibahkannya.
Sumber:(Az-Zuhaili, 2005; Haji, 2003; Isfandiar, 2008)

Dalam praktiknya, wakaf tidak terbatas pada benda tidak bergerak seperti
tanah dan bangunan, tetapi juga telah berkembang mencakup wakaf uantagh
waqf), surat berharga syariah, bahkan aset digital yang bernilai. Semua bentuk
wakaf ini diikat oleh prinsip utamayaitu nilai kemanfaatanyangberkelanjutan dan
penggunaannya untuk kepentingan umum, seperti pendidikan, kesehatan, tempat
ibadah, pemberdayaa ekonomi wumat, hingga pengentasan kemiskinan
(Mutmainah et al., 2022; S et al.,, 2025). Dengan demikian, wakaf bukan hanya
merupakan bentuk amal jariyah, tetapi juga instrumen sosial ekonomi yang
memiliki potensi besardalam mewujudkan kesejahteraanmasyarakat jika dikelola
secara profesional dan sesuai prinsip syariah (Pinasti & Achiria, 2024; Wibowo,
2023).

Pengertian Wakaf menurut Peraturan Perundang -undangan

Di Indonesia, pengertian wakaf diperkuat oleh Undantyndang Nomor 41 Tahun
2004 Tentang Wakaf, gsng menyatakan bahwa wakaf adalah perbuatan hukum
Wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta miliknya untuk
dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka Waktu tertentu sesuai dengan
kepentingan guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umunmenurut
syariah.

Secararegulasi,wakaf mencakup,antaralain:

a. Hartawakaf: bisaberupatanah,bangunan,uang,danasetbergeraklainnya;

b. nazhir: orang atau badan hukum yang menerima, mengelola, dan
mengembangkan wakaf;

c. Peruntukanwakaf: ibadah,pendidikan, kesehatan, ekonomi umat, sosiatlan




lain sebagainyayangtidak bertentangandenganprinsip syariah.
Pengaturan kebijakan ini memberikan kepastian hukum dan mendorong
pengelolaanwakaf yang profesional, akuntabel,dan dapat dipertanggungjawabkan
secara hukum maupun secara moral.

Fungsi Sosial dan Ekonomi Wakaf

Fungsi wakaf tidak hanya terbatas sebagai bentuk amal atau ibadah, tetapi juga
memiliki nilai sosial dan ekonomi yang sangat signifikan. Wakaf dapat berfungsi
sebagai redistribusi kekayaan, sumber pembiayaan sosial, dan mekanisme
perlindungan sosial yang dapat menjangkau masyarakat miskin dan rentan
(Musthofa & Haidlir, 2022; Ridwan, 2012).

Fungsi sosial wakaf dalam masyarakat Islam memiliki peran penting dalam
memperkuat bidang pendidikan, lksehatan, dan ibadah, yang kesemuanya
berkontribusi terhadap kesejahteraan umat. Pertama, bidang pendidikan. Wakaf
telah menjadi fondasi berdirinya banyak institusi pendidikan Islam klasik dan
modern, seperti sekolah, pesantren, dan universitas yang dibiaiydari aset wakaf
(Syafig, 2014). Kedua, bidang kesehatan, rumah sakit dan klinik berbasis wakaf
menyediakanlayananmedisyangsangatvital, terutama bagikelompok masyarakat
kurang mampu (Selasi, 2021). Ketiga, bidang keagamaan. Hampir seluruh masjid,
musala, dan madrasah di dunia Islam dibangun menggunakan dana atau tanah
wakaf sebagai manifestasi nyata dari peran sosial wakaf dalam memperkokoh
kehidupan beragama (Asytuti, 2012).

Tabel2. 2. FungsiSosialWakaf

Bidang Peran Wakaf

Pendidikan Mendirikan dan membiayai institusi pendidikan Islam,
seperti sekolah, pesantren, dan universitas.

Kesehatan Menyediakan layanan medis melalui rumah sakit dan klinik
wakaf, terutama bagi masyarakat kurang mampu.

Keagamaan Membangun masjid, mushola, dan madrasah dengan dana
atau tanah wakaf untuk memperkuat kehidupan beragama.

Wakaf juga berfungsi sebagai pilar pemberdayaan ekonomi umat melalui
optimalisasi asetyangadamenjadi sumber ekonomi produktif. Denganpendekatan
wakaf produktif, hasil dari pengelolaan propeti, bisnis, maupun sektor keuangan
syariah dari aset wakaf dapat digunakan untuk membiayai pendidikan, layanan
kesehatan, serta kegiatan sosisggkonomi lainnya (Nawawi, 2015; Suherli et al.,
2024). Selain itu, wakaf berperan sebagai investasi sosial betkajutan yang
mampu menyediakanpembiayaanmandiri di luar intervensi APBN/D.Melalui cash
waqf linked sukuk, wakaf bahkan mampu mendukung keuangan negara secara
lebih inovatif dan berkelanjutan (Rahmayati, 2021).

Di tengah ketidakpastian ekonomi, wakaf jga berperan sebagai stabilisator
ekonomi umat. Dana wakaf yang dikelola dengan prinsip keuangan syariah dapat
menjadi cadangan darurat untuk menghadapi resesi atau krisis sosiakonomi,
seperti penyediaan modal usaha mikro tanpa riba, program pangan, ddayanan
kesehatan masyarakat (Syafii, 2024). Oleh karena itu, pengelolaan wakaf yang
efektif bukan hanya mendukung keberlanjutan pembangunan sosial, tetapi juga
memperkuat ketahanan dan daya tahan ekonomi umat terhadap dinamika global
yangpenuhtantangan.Dengandemikian, wakaf bukan hanyasekadaribadah,tetapi




juga mekanisme pemberdayaan ekonomi dan sosial yang harus dikelola secara
strategis.
Tujuan Wakaf dalam Pembangunan Nasional
Wakafmemiliki kontribusi besardalammendukungtujuan pembanguna nasional,
terutama dalam bidang pendidikan, kesehatan, pengurangan kemiskinan, serta
penguatan ekonomi umat. Berdasarkan arah kebijakan nasional dalam
pembangunan ekonomi syariah, wakaf ditempatkan sebagai instrumen keuangan
sosial Islam yang memiliki pdensi besar untuk mendorong inklusi keuangan dan
kesejahteraan masyarakat (Ahmad Syakir, 2016; Asytuti, 2012; Haryanto, 2013).
Wakaf memiliki tujuan strategis dalam mendukung pembangunan nasional,
terutama dengan meningkatkan akses layanan publik berbasmasyarakat seperti
pendidikan dan kesehatan, memperkuat ekonomi kerakyatan melalui dukungan
terhadap usaha kecil dan menengah berbasis wakaf, serta mendorong program
pengentasan kemiskinan dengan menyediakan fasilitas sosial dan ekonomi tanpa
membebani APBN/APBD. Selain itu, wakaf juga berperan dalam menumbuhkan
kemandirian sosial dan ekonomi dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat
dalam pengelolaan aset wakaf secara berkelanjutan, serta menjadi instrumen
penting dalam mendukung program reformasi agaria dan distribusi aset secara
adil dan produktif. Melalui pengelolaan yang baik dan regulatif, wakaf mampu
berkontribusi secara signifikan dalam pencapaiarSustainable Development Goals
(SDGs)an visi besarindonesiaEmas 2045(Sujono & Layli, 2022;Tanjung, 2022).
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Gambar2. 1. SustainableDevelopmentGoals(SDGSs)

Wakaf sebagaiInstrumen Kesejahteraan dan Keberlanjutan

Wakaf merupakan bentuk amal jariyah yang memiliki nilai keberlanjutan
(sustainability). Dalam konsep keuangan Islam, wakaf athh satusatunya
instrumen yang tidak bersifat konsumtif, tetapi produktif dan perpetual
(berkelanjutan). Wakafmemungkinkanterjadinya kesinambunganantara kebaikan
spiritual dan manfaat duniawi yang terus mengalir bahkan setelah pewakaf
meninggal dunia(Tauhid, 2025).

Sebagai instrumen kesejahteraan, wakaf memiliki potensi besar dalam
mendukung pembangunan sosial dan ekonomi. Wakaf mampu mengurangi
ketimpangan sosial dengan menjangkau kelompok masyarakat yang belum
terlayani secara optimal (Faozan et al.2025). Selain itu, wakaf juga berfungsi
mengurangi beban fiskal pemerintah dalam penyediaan layanan dasar publik,
melalui penyediaan fasilitas pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur sosial tanpa
membebani anggaran negara (Faozan et al., 2025).




Tidak hanyaitu, wakaf menghasilkanpendapatanpasif yangdapat digunakan
untuk mendukung program sosial lainnya, memperluas cakupan bantuan
kemanusiaan serta memperkuat ketahanan ekonomi komunitas. Melalui
pengelolaan yang profesional dan amanah, wakaf memgkinkan pengembangan
aset milik umat menjadi instrumen ekonomi produktif yang berkelanjutan,
memastikan bahwa manfaat dari aset tersebut terus mengalir kepada masyarakat
lintas generasi (Faozan et al., 2025).

Namun demikian, agar wakaf dapat berfungsi dpnal sebagai alat
kesejahteraan dan keberlanjutan, diperlukan sejumlah upaya strategiBertama,
harus ada nazhir yang profesional dan berintegritas yang mampu mengelola aset
wakaf secara amanah dan produktif (Pertiwi & Litriani, 2024).

Kedua, dukungan regulasi dan pengawasan yang kuat sangat penting untuk
memastikan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan wakaf (Adainuri et
al., 2024).

Ketiga, penguatankelembagaanBadanWakafIindonesiaserta perwakilannya
di tingkat daerah harus menjadi prioritas, mengingat peran mereka yang strategis
sebagai fasilitator, pembina, dan advokat dalam pengembangan ekosistem wakaf
(Aminuddin et al., 2025).

Keempat, diperlukan digitalisasi dan pengembangan sistenmformasi wakaf
nasional yang terintegrasi, guna mempdwuat basis data, meningkatkan literasi
publik, dan memastikan transparansi dalam pengelolaan wakaf (Adainuri et al.,
2024; Aryana, 2021).

Oleh karena itu, pemahaman tentang fungsi dan tujuan wakaf bukan hanya
penting bagi nazhir, tetapi juga bagi semua pék yang terlibat dalam tata kelola
wakaf, termasuk Perwakilan Badan Wakaf Indonesia di provinsi dan
kabupaten/kota, yang berperan sebagai garda terdepan dalam pembinaan,
advokasi, dan fasilitasi pengelolaan wakaf (Melinda, 2024).

Mengetahui Perkembangan Perwakafan Nasional

Wakafmerupakaninstitusi Islam yangtelah berakar kuat dalam sejarahumat
Islam, termasuk di Indonesia. Perkembangannya dari Waktu ke Waktu
mencerminkan proses panjang bagaimana sistem wakaf beradaptasi dengan
dinamika masyarakat, regulai negara, dan tantangan zaman (Piliyanti, 2010;
Supriyadi & Hadi, 2019). Dalamkonteks nasional,transformasi kelembagaanwakaf
di Indonesia menjadi lebih formal dan sistematis seiring dengan lahirnya Undang
Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf, sarjppembentukan Badan Wakaf
Indonesia (BWI) (Musthofa & Haidlir, 2022). Salah satu amanah yang menjadi
motivasi pembentukan BWI adalah melanjutkan misi amal jariyah wakif. Hal ini
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"...supayaharta itu tidak beredar di antara orang-orang kaya saja di antara
kamu."

Selain itu, inovasi wakaf di era digital juga mendorong optimalisasi peran
wakaf dalam mendukung pembangunanberkelanjutan, memperluasmanfaatnyadi
berbagai sektor ekonomi dan sosial (Nuradi et al., 2024). Oleh karena itu,
pemahaman mengenai sejarah, transformasi kelembagaan, serta kebijakan yang
mengatur wakaf menjadi penting bagi semua pihak yang berkontribusi dalam
pembangunan nasioml di era modern.

Sejarah dan Transformasi Wakaf di Indonesia




Jejak wakaf di Indonesia telah ada sejak masa awal masuknya Islam di
Nusantara. Sejak abad k&3 Masehi, banyak masjid, pesantren, dan lembaga
pendidikan yangberdiri atastanahwakaf, menunjukkan bagaimanawakaf menjadi
bagian integral dari kehidupan umat Islam (Kasdi, 2015). Pada masa kolonial
Belanda, sistem wakaf dikelola secara mandiri oleh masyarakat, meski tanpa
struktur administratif dan hukum yang jelas. Wakaf tetap berkembang mekipun
belum adaperlindungan hukum formal yangkuat saatitu (Supriyadi & Hadi,2019).
Pascakemerdekaan, pemerintah Indonesia mulai berupaya menertibkan
administrasi wakaf, yang ditandai dengan terbitnya Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 28 Bhun 1977 Tentang Perwakafan Tanah Milik, yang
berfokus pada aspek pencatatan dan administrasi wakaf, namun masih terbatas
pada tanah milik (Hadi, 2020).

Transformasi besar dalam pengelolaan wakaf di Indonesia terjadi dengan
lahirnya UndangUndang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf, yang secara
fundamental mengubah paradigma wakaf dari sekadar kegiatan sosial keagamaan
menjadi instrumen strategis untuk pembangunan sosial ekonomi (Lubis, 2023;
Syahbibi & Hisan, 2023). Undangindang ini juga menjadi landasan érdirinya
Badan Wakaf Indonesia (BWI) sebagai lembaga independen yang bertugas untuk
mengelola, mengembangkan, dan memajukan wakaf secara nasional (Adainuri et
al.,2024). Selanjutnya,transformasi terus berlanjut denganlahirnya konsepwakaf
uangyangmembuka peluangbaru dalam pengelolaanwakaf, penerapandigitalisasi
sistem wakaf, serta kolaborasi antara BWI dengan lembaga keuangan syariah dan
kementerian terkait (Miftahuddin et al., 2023; Rahmawati et al., 2021). Perubahan
ini menandai pergeseran besaidalam praktik perwakafan di Indonesiadari sistem
tradisional menuju tata kelola wakaf yang lebih profesional, transparan, dan
modern, sejalan dengan perkembangan teknologi informasi (Jamilullah, 2023;
Pertiwi & Litriani, 2024).

Dinamika Regulasi dan Kebij akan Wakaf Nasional

Perkembangan wakaf di Indonesia tidak lepas dari peran regulasi yang
memberikan kepastian hukum bagi tata kelola wakaf. Sebagaimana lembaga
lainnya, wakaf memerlukan kepastian hukum agar dapat dikelola secara aman,
produktif, dan berkelanjutan (Karuniawati & Qamariyanti, 2024). UndangJndang
Nomor 41 Tahun2004 TentangWakafmenjaditonggakutamadalam sistemhukum
perwakafan di Indonesia. Undanguindang ini mengatur berbagai aspek penting
mulai dari perwakafan benda tidak bergerak hinggabenda bergerak. Untuk
memperkuat implementasi UU tersebut, pemerintah menerbitkan Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 42 Tahun 2006 Tentang Pelaksanaan Undadgdang
Nomor 41 Tahun2004 TentangWakaf,yangmemperjelasprosedur dan mekanisme
administrasi wakaf, serta memperkuat peran nazhir dalam pengelolaanasetwakaf
(Alimuddin et al., 2025; Fauzy, 2025).

Dalambeberapatahun terakhir, pemerintah bersamaBadanWakafIndonesia
(BWI) telah mengambil langkah-langkah signifikan untuk mendukung pengelolaan
wakaf yang lebih optimal. Salah satunya adalah penyusunan Peraturan BWI
mengenai nazhir dan sertifikasi nazhir yang bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas dan profesionalitas para pengelola wakaf. Selain itu, BWI juga telah
menerbitkan pedoman pengelolaan wakaf ang melalui Peraturan Badan Wakaf
Indonesia Nomor 01 Tahun 2020 Tentang Pedoman Pengelolaan Dan
PengembanganHarta Benda Wakaf yang menjadi acuan baku bagi lembaga




keuangan syariah dan nazhir dalam mengelola aset wakaf uang secara transparan
dan akuntabel. Lebih lanjut, BWI mendorong digitalisasi layanan wakaf melalui
kerja. sama dengan berbagai lembaga teknologi dan keuangan untuk
mempermudahtransaksiwakaf dan meningkatkanakuntabilitas publik. Digitalisasi

ini menjadi jawaban atas tantangan zamanmodern sekaligus memperluas
jangkauan manfaat wakaf.

Dinamika kebijakan wakaf di Indonesia menunjukkan semangat reformasi
yang kuat dalam mendorong optimalisasi fungsi wakaf. Fokus kebijakan tidak lagi
sebatas pada pelestarian aset wakaf secara statis, laiakan pada pemberdayaan
ekonomi umat melalui model wakaf produktif (Yunita, 2015). Salah satu
manifestasi reformasi ini adalah pelibataraktif lembaga keuangan syariah sebagai
Lembaga Keuangan Syariah Penerima Wakaf Uang (ER®&U), yang memperluas
aksesmasyarakat terhadap instrumen wakaf uang. Sertifikasi nazhir juga menjadi
langkah strategis yang diperkenalkan untuk meningkatkan kompetensi dan
integritas para pengelola wakaf, menjamin profesionalitas dalam pengelolaan aset
(Supriyadi & Hadi, 2019). Namu, dinamika regulasi ini sekaligus menuntut
peningkatan kapasitas semua pihak terkait, termasuk BWI pusat dan
perwakilannya di daerah. Tanpa pemahaman yang utuh terhadap regulasi yang
berlaku, risiko konflik administratif dan sengketa hukum dapat terjadi, yang
berpotensi menurunkan kepercayaan publik terhadap institusi wakaf (Makhrus,
2019).

Tantangan dan Peluang Perwakafan di Era Modern

Di era modern, perwakafan nasional dihadapkan pada berbagai tantangan
struktural dankultural, namunsekaligusdibukakan banyakpeluangstrategis.Salah
satu tantangan utama adalah rendahnya literasi wakaf di kalangan masyarakat
umum maupun di antara para pengelolawakaf, sehinggakesadarandan partisipasi
masyarakat masih terbatas (Faujiah & Imron, 2022). Selain itu, kap&ss nazhir
masih banyak yang lemah, baik dari aspek manajerial maupun finansial,
menyebabkan pengelolaan aset wakaf belum optimal (Wira et al., 2021).

Pendataan dan pendokumentasian aset wakaf menjadi tantangan serius
dalam pengelolaan wakaf di Indonesia.Banyak aset wakaf yang belum
terinventarisasi dengan baik, yang berdampak pada ketidakjelasan status
kepemilikan serta pengelolaan yang kurang optimal (Imari & Syamsuri, 2017).
Kurangnyadokumentasiresmi dan sertifikasi atasasetwakafini menyebabkanase
tersebut rentan terhadap sengketahukum dan pengalihanfungsi yangtidak sesuai
dengan maksud wakif (Kurniawan et al., 2021).

Upayainventarisasi, dokumentasi,serta pemetaanasetwakaf secaranasional
perlu dilakukan secarasistematis dan berkelanjutan untuk menjagakeamananaset
serta meningkatkan akuntabilitas pengelolaannya(Aryana, 2021).Olehkarenaitu,
inovasi seperti sistem informasi wakaf berbasis digital menjadi salah satu solusi
dalam mempercepat proses pendataan dan pelaporan wakaf (Kurniawaet al.,
2021). Di samping itu, kolaborasi antar lembaga dan sektor, baik pemerintah,
swasta, maupun komunitas, belum terbangun secara sistematis dan terintegrasi,
sehingga potensi besar wakaf sebagai instrumen pembangunan ekonomi umat
belum termanfaatkansecara maksimal (Septiana et al., 2024).

Di balik berbagaitantangandalam pengelolaanwakaf, terdapat peluangbesar
yang dapat dioptimalkan. Salah satunya adalah digitalisasi sistem wakaf yang
memudahkan pencatatan, pelaporan, dan meningkatkan transparangengelolaan




(Syaugi et al., 2024). Selain itu, kolaborasi antara lembaga keuangan syariah dan
perusahaanfintech dalam pengelolaanwakaf uangmembukaakses yandebih luas
bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam wakaf secara lebih mudah dan am
(Irwansyah, 2022).

Potensi ekonomi wakaf produktif di sektor pendidikan, pertanian, properti,
dan UMKMjugasangatbesar.Melalui pengelolaanwakaf produktif, asetumat dapat
dikembangkan untuk mendukung ketahanan ekonomi nasional (Bayinah et al.,
2021; Yuliana et al., 2023). Lebih jauh, penguatan regulasi dan standarisasi
kelembagaan wakaf melalui Badan Wakaf Indonesia (BWI) dan perwakilannya di
daerah akan meningkatkan profesionalitas dan tata kelola yang akuntabel
(Ihwanudin et al., 2023). Dukungan pmerintah terhadap ekonomi syariah
nasional, khususnya dalam kerangka Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia
(MEKSI), menjadi katalisator penting dalam memperluas peran wakaf dalam
pembangunan nasional (Mukhlisin, 2022).
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Gambar 2.2 Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia (MEKSI) 2025 -2029

Oleh karena itu, Perwakilan Badan Wakaf Indonesia di daerah harus mampu
menjawab tantangan ini dengan inovasi, kolaborasi lintas sektor, serta penguatan
kapasitas kelembagaan agar potensi besar ini dapat terwujggcara optimal.
Peran Strategis Wakaf Produktif di Era Industri 4.0

Era Industri 4.0 ditandai oleh percepatarteknologi seperti big data, artificial
intelligence, internet ofthings, dan sistem otomatisasi. Dalam konteks ini, sistem
wakaf jugaperlu beradaptasi untuk tetap relevan. Konsepwakaf produktif menjadi
jawaban atas kebutuhan tersebut. Wakaf produktif adalah bentuk pengelolaan
wakaf yang tidak hanya menjaga nilai pokok harta wakaf, tetapi juga
mengembangkan dan memanfaatkannya agar menghasilkan aiil ekonomi
berkelanjutan. Model ini sangat cocok diterapkan dalam pembangunan pesantren
terpadu, rumah sakit syariah, pusat UMKM, lahan pertanian, hingga properti
komersial (Mutiara, 2024).

Berikut ini adalahbeberapapraktik (bestpracticeg dalam pengeldaan wakaf
di Indonesia yang terbukti meningkatkan kepercayaan masyarakat, dampak
ekonomi-sosial, partisipasi publik, serta sinergi lintas sektor, sebagaimana
didukung oleh hasithasil penelitian terkini.

RangkumanPraktik Pengelolaanwakafdi Indonesia




. Profesionalisasinazhir dan PenguatanTataKelola. Pengelolaanwakaf yang menerapkan
prinsip Good Corporate Governanc€GCG) dan manajemen profesional terbukti
meningkatkan akuntabilitas dan kepercayaan publik, termasuk dalam konteks wakaf
tunai dan wakaf produktif (Hasanah et al., 2021; Triwibowo, 2020).

. Digitalisasi Wakaf dan Teknologi Informasi. Implementasi teknologi informasi seperti
sistem e-wakaf, QRCode, hinggalockchainmemberi kemudahanaksespublik terhadap
layanan wakaf serta transparanspengelolaan aset wakaf (Mufid, 2024).

. Peningkatan Partisipasi Publik Melalui Inovasi Digital. Digitalisasi memperluas
partisipasi masyarakatmelalui aplikasi dan platform online, sertamenjembatanigenerasi
muda untuk berkontribusi dalam wakaf (Choirunnisak & Jihad, 2024).

. Sinergi Lintas Sektor dan Kelembagaan. Kolaborasi antara BWI, Kementerian Agama,
ATR/BPN, hingga perbankan syariah darintech menciptakan ekosistem wakaf yang
lebih sistemik dan efisien (Siti Nuridah et al., 2023).

Dalam konteks pengemhangan wakaf produktif di daerah, peran Perwakilan Badan
Wakaf Indonesia sangat strategis sebagai jembatan antara kebijakan nasional dan
pelaksanaan teknis di lapangan. Keberhasilan implementasi wakaf produktif sangat
ditentukan oleh sinergi dan kolaborasiaktif antara Perwakilan Badan Wakaf Indonesia
dengan pemerintah daerah (pemda), Kantor Urusan Agama (KUA), nazhir lokal, serta
masyarakat luas. Kolaborasi ini tidak hanya penting dalam hal pelaksanaan program,
tetapi juga pada tahap perencanaan, edukasiepgawasan, dan penguatan kapasitas
nazhir. Penelitianyangdilakukan oleh (Sobiyantoet al.,2023) menegaskarbahwawakaf
produktif memiliki potensi besar sebagai motor penggerak ekonomi daerah, khususnya
melalui dukungan kebijakan dan sinergi lembaga lokayang baik. Peran Wakaf dalam
Membantu PemulihanEkonomiNasional.Halini jugaditegaskandalamstudi (Al-Haddad
& Islamiyah, 2017) bahwa keterlibatan aktif nazhir dan fasilitasi digital oleh BWI
berperan penting dalam inovasi dan transparansi pengelolamwakaf di tingkat lokal.

Dengan demikian, perkembangan perwakafan nasional tidak dapat dipisahkan dari
sejarah, regulasi, tantangan zaman, dan peluang strategis yang terus berkembang.
Dengan memahami konteks ini, peserta diharapkan memiliki wawasan menyelh
untuk mengambil peran aktif dalam membina, mengelola, dan mengembangkan wakaf
secara profesional dan berdampak.

M. Pengantar Fasilitasi Pembinaan

Sesi ini adalah materi pembuka sebelum masuk ke materi umum dan materi inti.
Materi pembuka terbagi menjadi5 kegiatan utama, pertama yakni berupa perkenalan.
Sesi perkenalan ini penting untuk membangun suasana yang hangat dan akrab antar
pesertasertadenganfasilitator. Tujuannyaadalahuntuk menciptakanlingkunganbelajar
yang nyaman dan kolaboratif.

Kegiatan kedua berupa overview materi, yakni memberikan gambaran umum
tentang topik-topik yang akan dibahas selama pembinaan. Ini membantu peserta
memahami alur dan keterkaitan antar materi. Selain itu juga menjabarkan agenda
lengkap untuk peserta, termasuk Waktuistirahat, sesi diskusi, dan aktivitas lainnya.
Dengan agenda yang jelas, peserta dapat mengatur Waktu dan mempersiapkan diri
dengan baik.

Kegiatanketiga berupakontrak belajar,membuatkesepakatanmengenaiaturan dan
tata tertib selama pembinaan, sepertpartisipasi aktif, menghargai pendapat orang lain,
serta penggunaan gadget. Kontrak belajar ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan efektif.
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Kegiatan keempat berupa Pretest dan Ekspektasi. Pre-test dilakukan untuk
mengukur pemahamanawal pesertamengenaitopik yangakandibahas.Hasil pre-testini
digunakan sebagai bahan evaluasi dan penyesuaian materi pembinaan. Sedangkan
ekspektasi peserta memberikan kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan
harapan dan ekspektas mereka terhadap kegiatan pembinaan. Fasilitator dapat
menggunakan informasi ini untuk menyesuaikan pendekatan dan materi agar sesuai
dengan kebutuhan peserta.

Kegiatan kelima berupa Ice Breaking dan Dinamika Kelompok. Ice Breaking
bertujuan untuk mencairkan suasana, menghilangkan ketegangan, serta membangun
interaksi positif antar peserta. Sedangkan dinamika kelompok yakni Latihan atau
permainan yang dirancang untuk meningkatkan kerja sama tim, komunikasi, dan rasa
saling percaya antar peserta
N. Tujuan Materi Pembinaan

Adapuntujuan materi pembukaadalahsebagaiberikut:

1. Membangun Antusiasme. Materi pembuka yang menarik dan interaktif dapat
membangkitkan semangat peserta untuk mengikuti pembinaan dengan antusias.

2. MenciptakanKoneksi.Sesiperkenalandanice breaking membantu pesertasaling
mengenal dan membangun jaringan.

3. Memberikan Kejelasan Overviewmateri dan agendamemberikan gambaranyang
jelas tentang apa yang akan dipelajari dan bagaimana pembinaan akan berjalan.

4. Menetapkan EkspektasiPre-testdan sesi ekspektasi membantu menyelaraskan

harapan peserta dengan tujuan pembinaan.

Dengan materi pembuka yang terstruktur dan disampaikan dengan baik, peserta
akan merasa lebih siap, termotivasi, dan memiliki dasar yang kuat untuk mengikuti
seluruh rangkaian penbinaan
O. Kriteria Unjuk Kerja

1. MemahamiFungsidan Tujuan Wakaf
2. Mengetahuiperkembanganperwakafan nasional
3. MemahamiPeran,tugas,dan wewenangBWI

P. Indikator Unjuk Kerja

Mampu menjelaskanfungsi dan tujuan wakaf
Mampumenjabarkanperkembanganperwakafandi Indonesia
Mampumemberikan contoh peran tugasdan wewenangBWiI

Q. Metode
GimPerkenalan
Ice breaking
Diskusiinteraktif
Diskusikelompok
Curahpendapat

Waktu

20 menit

Perlengkapan dan Bahan
Kertasflip chart
Spidol besardan kecll
Kertas meta plan/post-it
Kertas HVS

PONPOERETOMONE




5. Materi Overview kegiatandan alur pembinaan
6. SusunanAcaraacarapembinaan
T. SusunanAcara Langkah-langkah Fasilitasi

Tabel 2.3 Langkah-Langkah Fasilitasi Memahami Pengetahuan Dasar Perwakafan

No Waktu Aktivitas

1 5 menit Pembukaan
Fasilitator menyapa peserta dengan salan
dan memperkenalkan diri, serta
menyampaikan tugas dan perannya.
Membuka dan mengajak peserta memulai
sesi dengan membaca basmalah bersam
sama.

2 10 menit Ice Breaking Pembuka: Bos Berkata

Konsep Dasar

Permainan "Bos Berkaa" sangat sederhana
namun membutuhkan konsentrasi dan
kecepatan dari para peserta. Inti dar
permainan ini adalah mengikuti instruksi
yang diberikan oleh "Bos", namun hanya jike
instruksi tersebut diawali dengan kata "Bos
Berkata". Jika instruksi

tidak diawali dengan "Bos Berkata", maks
peserta tidak boleh melakukannya.
CaraBermain

Penunjukan Bos: Pilih satu orang untuk
menjadi "Bos". Bos dapat dipilih secar:
sukarela, ditunjuk, atau diundi.

Instruksi : Bos akan memberikan berbaga
instruksi, baik yang logs maupun yang aneh
Contohnya:

"BosBerkata: Angkattangankanan!"

"Bos Berkata: Sentuh hidung!"

"Pegang telinga!" (tanpa "Bos Berkata")
Reaksi Peserta: Peserta harus dengan cepa
dan tepat mengikuti instruksi yangdiberikan
olehBos,namunhanyajika instruksi tersebut
diawali dengankata "Bos Berkata". Jika Bos
memberikan instruksi tanpa "Bos Berkata",
pesertatidak boleh bergerakatau melakukan
apapun.

Eliminasi : Peserta yang salah mengikut
instruksi (melakukan gerakan saat tidak ads
"Bos Berkata" atautidak melakukan gerakan
saat ada "Bos Berkata") akan keluar dat
permainan.
Pemenang: Peserta terakhir yang bertahan
menjadi pemenang.

Tujuan Permainan




Mencairkan Suasana
Melatih Konsentrasi
MeningkatkanRefleks
Membanguninteraksi

30 menit

Materi Ice Breaking Perkenalan: Tetangga
Sebelah

Konsep Dasar

Permainan "Tetangga Sebelah" adalah ca
yang interaktif untuk saling mengenal namg
dan sedikit informasi tentang peserta lain.
Permainan ini melibatkan daya ingat dan
kemampuan mendengarkan.

Cara Bermain

Duduk Melingkar: Semua peserta duduk
membentuk lingkaran.

Perkenalan Awal: Mulai dari satu orang,
sebutkannamaAndadan sesuatutentangdiri
Anda (misalnya, hobi, makanan favorit, atau
pengalamanmenarik). Contoh: "Nama saya
Ani, dan saya suka mndaki gunung."
"Tetangga Sebelah": Orangdi sebelahkanan
Ani kemudian memperkenalkan "tetangga
sebelahnya” (yaitu Ani) dengan mengulangi
nama dan informasi Ani, lalu menambahkan
nama dan informasi tentang dirinya sendiri.
Contoh: "Ini Ani yang suka mendi& gunung,
dannamasayaBudi, sayasukabermain sepak
bola."

Berlanjut: Orang berikutnya di sebelah
kanan Budi memperkenalkan "tetangga
sebelahnya” (yaitu Budi dan Ani) dengar
mengulangi informasi mereka, lalu
menambahkan nama dan informasi tentang
diriny a sendiri.

Terus Berputar: Permainanberlanjut hingga
semua peserta memperkenalkan diri dar
"tetangga sebelahnya" secara bergiliran.
Tujuan Permainan

Mengingat Nama

Mengenal Peserta

Mencairkan Suasana
Membanguninteraksi

30 menit

Membuat Komitmen Belajar: Permainan
Pohon Komitmen

Konsep Dasar

Pohon Komitmen adalah permainan visual
yang melibatkan representasi grafis sebuah

pohon. Setiap "daun” pada pohon tersebut




berisi komitmen belajar yang dibuat oleh
masingmasing peserta. Permainan in
bertujuan untuk memvisualisasikan
komitmen belajar secara kolektif dan
menciptakan rasa tanggung jawab bersam
terhadap keberhasilan training.
CaraBermain

Persiapan:

Siapkanpapantulis ataukertas besaruntuk
menggambar pohon.

Siapkankertas kecil atau sticky notes
berwarna-warni sebagai‘'daun”.

Siapkan alat tulis.

Menggambar Pohon:

Fasilitator menggambargambar pohon besar
di papan tulis atau kertas besar. Pohon dapg
digambar dengan sederhana, namu
usahakanagarmemiliki banyak cabanguntuk
menampung "dawn" komitmen.

Membuat Komitmen:

Fasilitator menjelaskan apa itu komitmen
belajar dan mengapa penting dalam training
Setiap peserta diberikan beberapa lemba
kertas kecil atausticky notes

Setiap peserta menuliskan satu komitmer
belajar mereka di setiap lenbar kertas atau
sticky notesKomitmen belajar ini sebaiknya
spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dar
terikat Waktu (SMART). Contoh:
"Sayaberkomitmen untuk aktif bertanya dan
berdiskusi selama training."

"Saya berkomitmen untuk tidak
menggunakangadget saat sesi berlangsung.’
"Saya berkomitmen untuk menerapkan
pengetahuan yang saya dapatkan dari
training dalam pekerjaan saya."
Menempelkan "Daun" Komitmen:
Setelahmenuliskan komitmen mereka, setiap
peserta secara bergantian menempelka
kertas atau sticky notestersebut di cabang
cabang pohon yang telah digambar.
Saatmenempelkan"daun” komitmen, peserta
dapat menjelaskan secara singkat komitmel
yang mereka buat.

Tujuan Permainan
MemvisualisasikanKomitmen

Meningkatkan Kesadaran

MenciptakanRasal anggungJawab




MembangunSuasandPositif

30 menit

Overview KegiatanPembinaan

Fasilitator menjelaskan overview kegiatan
dan alur kegiatan kemudian memberikan
kesempatan kepada peserta untuk
menanggapi.

Setelah itu fasilitator meminta kesepaktan
dengan peserta terkait Susunan Acarg
kegiatan. Beri semangat kepada pesert
untuk berkomitmen melaksanakan kontrak
belajar yangsudahdisepakati.

15 menit

Pre-test

Pretest atau tes awal dalam pembinaar
wakaf memiliki beberapa tujuan penting,
antaralain:

Mengukur Pemahaman Awal Peserta: Pre-
testmembantu mengidentifikasi sejauhmana
pemahaman awal peserta tentang regulas
wakaf, kelembagaan BWI, nazhir dll . Hal ir
penting untuk mengetahui tingkat
pengetahuan peserta sebelum pelatiha
dimulai.

Mengidentifikasi Kebutuhan
Pembelajaran: Dengan mengetahui tingkat
pemahaman peserta, pre-test membantu
mengidentifikasi area mana saja yang perl
mendapatkan penekanan lebih dalam mater
pembinaan.

Evaluasi Awal Efektivitas Training: Hasil
pre-test dapat digunakan sebagai bahar
evaluasi awal terhadap efektivitas
pembinaan. Dengan membandingkan has
pre-test dan posttest (tes akhir), kita dapat
melihat sejauh mana pembinaan telaf
meningkatkan pemahaman peserta.
Persiapan Materi: Hasil pre-test dapat
membantu fasilitator atau pengajar dalam
menyesuaikan materi training agar lebih
relevan dengan kebutuhan dan tingkaf
pemahaman peserta.
Penutupan
Fasilitator menyampaikan ucapan terima
kasihkepadapesertayangtelah bekerjasama
dengan baik dan berpartisipasi akf dalam
sesi ini.

Tekankan bahwa kerja sama sangg

diperlukan agar proses pembinaan berjalan




lancar, kondusif, menyenangkan dan hasil
belajar menjadi optimal.

120 menit

U. Latihan
. Jelaskan pengertian wakaf menurut hukum Islam dan menurutindlang-Undang Nomor
41 Tahun 2004. Apa persamaan dan perbedaannya?

. Sebutkan dan jelaskan fungsi sosial serta fungsi ekonomi wakaf dalam kehidupan
masyarakat. Berikan masingmasing satu contoh penerapannya.

Kunci Jawaban

. Pengertianwakaf menurut hukum Islam dan menurut UndangUndangNomor 41 Tahun
2004. Apa persamaan dan perbedaannya?

. Menurut Hukum Islam

Wakaf adalah menahan suatu benda (harta) yang dapat diambil manfaatnya tanpa
mengurangi fisik harta tersebut, dan menyalurkan manfaatnya untuk kepentingan di
jalan Allah (fi sabilillah). Artinya, harta wakaf tidak boleh dijual, diwariskan, atau
dialihkan, dan manfaatnya diberikan untuk tujuan ibadah atau sosial.

. Menurut UndangUndangNomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf (Pasall ayat 1):

Wakaf adalah perbuatan hkium wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan
sebagian harta miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka Waktu
tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan
umum menurut syariah.

Persamaan

. Keduanya menekakan pada penahanan harta pokok dan pemanfaatan hasilnya untuk
tujuan ibadah dan sosial.

. Samasamamenegaskarbahwaharta wakaftidak boleh dialihkan kepemilikannya, serta
harus dikelola sesuai prinsip syariah.

Perbedaan

. Dalamhukum Islam, penjelasanwakaf lebih bersifat normatif danbersandarpadaprinsip
amal jariyah, tanpa pembatasan formal tertentu.

. Dalam UU No. 41 Tahun 2004, definisi wakaf lebiegal-formal , termasuk pengakuan
ataswakaf sementara (jangka Waktu tertentu) dan mencakupberbagai bentuk harta
(benda bergerak dan tidak bergerak), serta prosedur hukum administratif.

. Fungsisosialserta fungsi ekonomi wakaf dalam kehidupan masyarakat.Berikan masing
masing satu contoh penerapannya

. FungsiSosialWakaf

Wakaf memiliki fungsi sosial yang sangapenting dalam mendukung pelayanan publik
berbasis keagamaan dan kemasyarakatan. Wakaf berperan sebagai bentuk amal jariyah
yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan umat, khususnya dalam bidang
pendidikan, keagamaan, kesehatan, dan pelayanan sosiahtaya.
ContohPenerapan:Pembangunammasjid, madrasah,atau pesantrendi atastanah wakaf
yangdapat dimanfaatkan secaraterus-menerusoleh masyarakat, tanpgoungutan biaya.

. FungsiEkonomiWakaf:

Selain fungsi sosial, wakaf juga memiliki fungsi ekonomi. Wak produktif dapat
dikembangkan untuk menghasilkan manfaat finansial yang dapat digunakan untuk
membiayai berbagai program sosial dan pemberdayaan masyarakat. Wakaf
berkontribusi dalam pengentasan kemiskinan, penciptaan lapangan kerja, dan
peningkatan kemandirian ekonomi umat.




Contoh Penerapan: Pengelolaan lahan wakaf sebagai kebun atau pertanian produktif, di
mana hasil panennya digunakan untuk mendanai beasiswa santri, membantu fakir
miskin, atau menopang operasional lembaga pendidikan Islam.

V.

Umpan Balik

Setelah mempelajari pengetahuan dasar perwakafan, peserta diharapkan mampu
memahamikonsep,fungsi, dan tujuan wakaf serta peran strategisnya.Pemahaman
ini menjadi dasar dalam menjalankan tugas pembinaan dan pengelolaan wakaf di
daerah.Sebagatindak lanjut, pesertadapat menerapkanmateri dalammendukung
tata kelola wakaf yang lebih efektif dan bermanfaat bagi masyarakat.




BABIII
PERATURANPERUNDANGUNDANGANTERKAIT PENGELOLAANDAN
PENGEMBANGAN ARTA BENDA WAKAF (HBW)
Ringkasan
Bab ini menguraikan pentingnya memahami jenigenis peraturan yang mengatur
wakaf di Indonesia.Pesertatelah diperkenalkan padastruktur regulasidari tingkat
UUhinggasurat edaran.Pemahamarterhadap relasi antar regulas akanmembantu
peserta menavigasi kompleksitas kebijakan perwakafan, serta mengantisipasi
kesalahan administratif dan potensi konflik hukum. Keterampilan memahami dan
menerapkan regulasi menjadi modal utama dalam pengelolaan wakaf yang
profesional dan amanah.
JenisRegulasi Perwakafan dalam Sistem Hukum Nasional
Dalampengelolaanwakaf, pemahamanterhadap jenis-jenis regulasi sangatpenting
untuk memastikan setiap tindakan hukum dilakukan sesuai prosedur. Regulasi
perwakafandi Indonesiatidak hanyaterbataspadaUndangUndang,tetapi meliputi
berbagailapisanperaturan yangsalingterkait dan membentuk sistem hukum yang
utuh.
Tabel3. 1. RegulasiPerwakafandi Indonesia

JenisRegulasi Deskripsi

Undang-Undang (UU) Sebagai dasar hukum tertinggi dalam sister
perwakafan, seperti UU No. 41 Tahun 200
tentang Wakaf.

Peraturan Pemerintah (PP) Menjabarkan pelaksanaanUU secaralebih
teknis, seperti PP No. 42 Tahun 2006.

Peraturan Menteri Dikeluarkan oleh Kementerianterkait, seperti
Kementerian Agama, untuk tekis
operasional di lapangan.

Peraturan BWI Berisi kebijakan dan pedoman teknis dar
Badan Wakaf Indonesia sebagai lembag
pelaksana pengembangan wakaf.

Keputusan Bisa berasal dari BWI atau instansi lain,
bersifat penugasan atau pengesahan.

Perdirjen, Instruksi, dan | Merupakan bentuk regulasi administratif

Surat Edaran yang digunakan untuk  menjabarkan

kebijakan secara operasional, terutama d
tingkat pelaksana seperti KUA.

Hirarki dan Relasi Antar Regulasi

Setiap jenis regulasi memiliki tingkat kekuatan higum dan fungsi yang berbeda,
namun saling melengkapi. UU menjadi acuan utama, sedangkan PP dan peraturan
turunan lainnya bertugas menjabarkan dan mengarahkan implementasi di
lapangan. Relasi ini penting dipahami agar dalam pengelolaan wakaf tidak terjadi
tumpang tindih kebijakan atau kesalahan prosedur hukum.

Peran Regulasi dalam Tata Kelola Wakaf




Regulasiberfungsi sebagaipedomanoperasionaldalam pengelolaanwakaf. Dengan

adanya aturan yang jelas, nazhir dan Perwakilan Badan Wakaf Indonesia dapat

menjalankan tugas secara legal dan terarah. Regulasi juga melindungi aset wakaf

dari konflik, penyalahgunaan, dan sengketa. Ketaatan pada regulasi merupakan

bentuk tanggung jawab terhadap wakif dan penerima manfaat wakaf.

Potensi Masalah Akibat Lemahnya Pemahaman Regulasi

Kurangnyapemahamanterhadap regulasi dapat menyebabkan:

1. Wakaf tidak tercatat secara sah, sehingga tidak memiliki perlindungan
hukum.

2. Konflik statustanah wakaf antara pihak keluarga,nazhir, atau pihak ketiga.

3. Penyimpangandalam pengelolaanwakaf uang,jika dilakukan tanpamengacu
pada pedoman resmi.

4. Kesalahanadministratif, seperti penunjukan nazhir tanpa sertifikasi atau
pembinaan.

Keterampilan Penting dalam Mengelola Regulasi

Untuk dapat mengimplementasikan peraturan perwakafan secara benar,

Perwakilan Badan Wakaf Indonesia perlu memiliki keterampilan sebagai berikut:

1. Membacadan menafsirkanregulasisecaratepat

2. Menyesuaikan aturan dengan konteks lokal tanpa menyimpang dari koridor
hukum

3.  Membangunkoordinasi denganKUA,BPN,Pemda,danlembagakeuangan

4.  Menyusundokumentasiwakaf yanglengkapdan sah

Prospek Harmonisasi Regulasi dan Tata Kelola Wakaf

Denganpemahamanyangbaik terhadap regulasi,pengelolaanwakaf di masadepan

dapat dilakukan secara lebih terstruktur, profesional,dan adaptif. Penguatan sistem

regulasi dan digitalisasi layanan wakaf akan mendukung:

1. Peningkatankepercayaanmasyarakat,

2. Integrasi datawakaf nasional,

3. Kemudahandalamsertifikasi dan pemanfaatanasetwakaf,

4. Kolaborasiyangsehatantara sektor publik, swasta,dan masyarakat.

Pengantar Fasilitasi Pembinaan

Materi ini disampaikan meningkatkan pemahaman peserta mengenai peraturan

perundang-undangan yang terkait dengan wakaf, khususnya yang mengatur tugas

dan peran BWI. Memberikan pengetahuan dan keterampilan pralkti dalam

menerapkan peraturan perundangundangan tersebut dalam pengelolaan wakaf

sehari-hari. Mendorong diskusi dan pertukaran informasi antar peserta mengenai

tantangan dan peluang dalam implementasi peraturan perundangndangan

wakaf.

Selain itu juga tedapat materi pengetahuan dasar perwakafan. Materi ini
memberikan pengetahuandanketerampilan praktis dalam pengelolaanwakaf yang
sesuai dengan prinsip syariah serta meningkatkan pemahaman peserta mengenai
konsep dasar, rukun, syarat, dan jenigenis wakaf.

Tujuan Materi Pembinaan

Setelahmendapatkanmateri ini, pesertadiharapkan akan mampu:
1. Memahamiregulasidan kebijakan wakaf di Indonesia

2. Memahamiperkembanganterkini wakafdi Indonesia

3.  Memahamiwakaf sebagaisolusi pembangunanberkelanjutan.
Kriteria Unjuk Kerja




Memahamiberagamjenis peraturan perwakafan

Pahamrelasi regulasipadaundang-undang,peraturan pemerintah, peraturan

Menteri, peraturan BWI, keputusan, perdirjen, instruksi, surat edaran, dan

aturan lainnya

Indikator Unjuk Kerja

1. Mampumenjelaskanberagamjenis peraturan perwakafan

2.  Mampu memberi contoh pelaksanaan peraturan perundanrgndangan yang
berlaku.

Metode

1. Presentasi

2. TanyaJawab

3.  Diskusi

Waktu

90 menit

Perlengkapan dan Bahan

1. LCD

2. Laptop

3. Kamera

4. Palusidang

5.  Papantulis putih

6. Kertassticky note

7. Kertasplano

8. Pulpen

9. KertasHVS

10. Spidolbesardan kecil

Susunan Acara Langkah-langkah Fasilitasi
Tabel3.2. LangkahlangkahFasilitasi Peraturan PerundangUndanganTerkaitPengelolaan
Dan Pengembangan Harta Benda Wakaf (HBW)

No.
1.

Waktu Aktivitas

10 menit Pembukaan

Fasilitator menyambut peserta dengan ramat

dan antusias saat mereka tiba di

lokas

pembinaan. Sapaan hangat dan senyuman aki
membantu menciptakan suasana yang positi

dan membuat peserta merasa nyaman.
Fasilitator membantu prosesregistrasi peserta,

memastikan bahwa semua peserta terdafta

denganbenar dan mendapatkanmateri training

yang diperlukan

Fasilitator memimpin kegiatan ice breaking

yang menyenangkan dan

interaktif untuk

mencairkan suasana dan membantu pesert
saling mengenal atu sama lain. Ice breaking

dapatberupa permainan singkat, tebak-tebakan
atau aktivitas kelompok lainnya.

5 menit Pengantar

Fasilitator menjelaskan tujuan dari pembinaan,
apa yang akan dipelajari oleh peserta, da

manfaat apa yang akan mereka dapatkan




Aktivitas
setelah mengikuti pembinaan. Hal ini akar
membantu peserta memahami ekspektasi dar
pembinaandan meningkatkan motivasi mereka
untuk belajar.

Fasilitator mengingatkan kontrak belajar yang
telah disepakati dengan peserta.

3. 45 menit Pemaparan Materi

Narasumber menyampaikan materi
pengetahuan dasar perwakafan.

Narasumber menyampaikan materi peraturan
perundang-undangan terkait tugas dan peran

BWI.

4, 15 menit Dialog dan Tanya Jawab
Fasilitator memandu segmendialog dantanya
jawab

5. 15 menit Kesimpulan dan Penutup

Fasilitator meminta Narasumber dalam hal ini
adalah Direktur Pemberdayaan Zakat dar
Wakaf untuk memberikan pernyataan penutup
atas pemaparan materinya.
Fasilitator meminta peserta untuk mengisi
kuesioner evaluasi atau memberikan Umpan
Balik mengenai kegiatan pembinaan. Informas
ini akan digunakan untuk meningkatkan
kualitas training di masa mendatang
Fasilitator menutup sesi pemaparan materi
dengan memberikan motivasi dan semanga
kepada peserta untuk mengikut training
dengan baik.

90 menit

P. Latihan

. Sebutkan dan jelaskan jenigenis regulasi yang mengatur tentang wakaf di Indonesia.
Berikan satu contoh dari masingmasing jenis.

. Mengapapemahamanterhadap hubungan antara UndangUndang, PP,dan Peraturan
BWI penting dalam pengelolaan wakaf? Jelaskan dengan singkat

Kunci jawaban

. Jenisjenis regulasi yang mengatur tentang wakaf di Indonesia dan contoh dari masing
masing jenis.

Jawaban:

. UndangUndang(UU)

Regulasiutamayangmenjadi dasarhukum wakaf.

Contoh:UUNo.41 Tahun 2004 tentang Wakaf.

. Peraturan Pemerintah (PP)

MenjabarkanpelaksanaanUUsecarateknis.

Contoh:PPNo.42 Tahun 2006 tentang PelaksanaarlJUWakaf.




. Peraturan Menteri

. Peraturan BWI

Aturan teknis dari kementerian terkait.
Contoh:PMANo.73 Tahun 2013 tentang Tata CaraPerizinan nazhir WakafUang.

Pedomaninternal danteknis dari BadanWakafIndonesia.
Contoh:Peraturan BWI tentang Sertifikasi nazhir.
. Keputusan
Penetapanresmi terkait operasionalatau penugasan.
Contoh:KeputusanKetuaBWI tentang PengangkatarPerwakilan BadanWakaf
Indonesia Provinsi.
. Perdirjen, Instruksi, SuratEdaran
Arahanadministratif untuk teknis pelaksanaandi lapangan.
Contoh:SEDirjen Bimaslslam tentang PendataanWakatf.
. Pentingnya pemahaman terhadap hubungaantara UndangUndang, PP dan Peraturan
BWI dalam pengelolaan wakaf.
Jawaban:
Pemahaman terhadap hubungan antara Undargndang, Peraturan Pemerintah, dan
Peraturan BWI penting agarpengelolaanwakaf dilakukan sesuaidenganhierarki hukum
yang berlaku, tid&k menyalahi prosedur, dan setiap kebijakan atau tindakan nazhir
memiliki dasar hukum yang jelas dan sah. Hal ini juga membantu mencegah konflik
hukum, meningkatkan akuntabilitas, serta menjaga kepercayaan publik terhadap tata
kelola wakatf.
Q. Umpan Balik

Denggan memahami beragam jenis peraturan perwakafan dan relasi antar
regulasinya, peserta diharapkan memiliki dasar yang kuat dalam menjalankan tugas
kelembagaanPemahamanni membantu pesertamenavigasisistem hukum secaratepat,
sertamenghindari kesalahanprosedural yangdapat merugikan institusi dan masyarakat.
Pemahaman terhadap aspek hukum ini juga membuka peluang untuk membangun
pengelolaan wakaf yang lebih tertib, produktif, dan terpercaya.




BAB IV
TUGASDAN PERANPERWAKILANBADAN WAKAF INDONESIA
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mengedukasi, mengawasi, dan membina pengelolaan wakaf agar sesuai syariah dan
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( Prof. Dr. H. Didin Hafidhuddin, M.Sc)

A. Ringkasan
Bab ini akan membahas secara komprehensif mengenai struktur, tugas, dan peran
strategis Perwakilan Badan Wakaf Indonesia, baik di tingkat provinsi maupun
kabupaten/kota. Peserta akan mempelajari bagaimana Perwakilan Badan Wakaf
Indonesia menjalankan fumgsi koordinasi, fasilitasi, supervisi, dan pembinaan
terhadap nazhir serta masyarakat, guna mendukung tata kelola wakaf yang lebih
profesional dan berdaya guna.

Dengan memahami bab ini, peserta diharapkan mampu mengidentifikasi
struktur organisasi,memaham tugasdantanggungjawab Perwakilan BadanWakaf
Indonesia, melihat peran aktif BWI daerah dalam pengembangan wakaf produktif
dan literasi wakaf masyarakat.

B. Memahami Peran, Tugas,dan Wewenang BWI
Pemahaman yang utuh tentang kelembagaan wakaf sangat pewfi bagi para
pengelola wakaf, terutama bagi Perwakilan Badan Wakaf Indonesia. Sebagai
lembagaindependenyangdiberikan mandathukum untuk mengembangkanwakaf
di Indonesia,BWI memainkanperan kunci dalamtata kelola wakaf nasional.Bagian
ini membahas seara mendalam landasan hukum pembentukan BWI, tugas dan
fungsi utamanya di tingkat pusat, kewenangan perwakilan di daerah, serta
pentingnya kolaborasi lintas sektor yang menjadi prasyarat keberhasilan
pengelolaan wakaf yang modern dan berdampak luas.

C. Landasan Hukum Pembentukan BWI
Badan Wakaf Indonesia (BWI) dibentuk berdasarkan Undargndang Nomor 41
Tahun 2004 Tentang Wakaf, khususnya Pasal 47 yang menyatakan bahwa untuk
mengembangkan dan memajukan perwakafan di Indonesia, dibentuk lembaga
independen yang bernama Badan Wakaf Indonesia. BWI bersifat independen,
artinya tidak berada di bawah struktur kementerian atau lembaga negara lain,
namun bekerja berdasarkan ketentuan perundangindangan dan bertanggung
jawab kepada publik.

PembentukanBWI selanjutnyadiperkuat melalui Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 42 Tahun 2006 Tentang Pelaksanaan Undaténdang Nomor 41 Tahun
2004 Tentang Wakaf, yang mengatur lebih lanjut tentang struktur, keanggotaan,
tugas, dan wewenang BWI. Kelembagaan ini juga ditegaskan dalam sdpim
regulasi turunan dan keputusan presiden, termasuk pengangkatan anggota BWI
melalui Keputusan Presiden setiap lima tahun sekali.

Landasan hukum yang kuat ini memberikan legalitas dan otoritas bagi BWI
untuk menjalankan fungsi pembinaan, pengawasan, dggengembangan wakaf di
seluruh wilayah Indonesia.

D. Tugasdan Fungsi Utama BWI Pusat
Sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas pengembangan sistem perwakafan
nasional,BWI memiliki sejumlah tugas darfungsi utama, sebagaimandiatur dalam
UndangUndang Noma 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf pada Pasal 49, yaitu:
a. Melakukanpembinaankepadanazhir dalampengelolaandan pengembangan




harta bendawakatf;

b. Melakukanpengelolaandan pengembangamasetwakaf, baik secaralangsung
maupun melalui kerja sama dengan pigk lain;

c. Menyusun kebijakan nasional dan pedoman teknis perwakafan, termasuk
dalam hal pengelolaan wakaf uang dan wakaf produktif;

d. Melakukan registrasi data wakaf nasional, baik wakaf benda tidak bergerak
maupun bergerak;

e. Menerbitkan sertifikasi nazhir dan memfasilitasi pembinaan peningkatan
kapasitas nazhir;

f. Melakukan pengawasan terhadap praktik wakaf, serta memberikan
rekomendasi atau penyelesaian apabila terjadi konflik wakaf;

g. Menyampaikan laporankinerja wakaf kepada Presidersecara berkala sebagai
bentuk akuntabilitas publik.

FungsHungsi tersebut menjadi pilar penting dalam menciptakan sistem
perwakafan nasional yang terintegrasi, akuntabel, dan berdampak pada
kesejahteraan masyarakat.

Peran dan Kewenangan Perwakilan Badan Wakaf Indonesia

Perwakilan Badan Wakaf Indonesia memiliki posisi strategis sebagai pelaksana
kebijakan BWI di daerah. Keberadaan perwakilan ini bukan hanya sebagai
representasi struktural, tetapi sebagai ujung tombak pelayanan dan pembinaan
perwakafan di lapangan.

Beberapaperan utamaPerwakilan BWI antara lain:

a. Melakukan sosialisasidan edukasi publik mengenai perwakafan, termasuk
wakaf uang dan wakaf produktif;

b. Mendampingi proses sertifikasi tanah wakaf dan memastikan legalitas
administrasi wakaf di daerah;

c. Melakukan pembinaan kepad nazhir lokal, baik individu maupun lembaga,
dalam hal manajemen aset dan pelaporan wakaf;

d. Mengumpulkan dan memperbarui data wakaf secara berkala, sebagai bagian
dari sistem informasi wakaf nasional;

e. Menjadi penghubung antara pemerintah daerah, KUA, BPN, serta lembaga
lainnya dalam upaya perlindungan aset wakaf dan penyelesaian sengketa;

f. Mengidentifikasi potensi wakaf daerah, dan mendorong pengembangan aset
wakaf secara produktif dan bermanfaat.

Agar dapat menjalankan peran ini secara optimal, Perwakilana8an Wakaf
Indonesia perlu memahami seluruh kerangka hukum yang berlaku serta memiliki
keterampilan teknis, manajerial, dan sosial dalam menjalin relasi dengan para
pemangku kepentingan lokal.

Kolaborasi BWI dengan Lembaga dan Pemangku Kepentingan

Pengelohan wakaf di era modern menuntut pendekatan yang kolaboratif. Tidak

mungkin BWI berjalan sendiri dalam mengembangkan wakaf. Kolaborasi

merupakan kunci keberhasilan kelembagaan wakaf, baik di tingkat pusat maupun

daerah. BWI perlu menjalin kerja sama stratgis dengan berbagai pemangku

kepentingan, antara lain:

a. Kementerian Agama, khususnya dalam hal pengelolaan data wakaf dan
pembinaan nazhir melalui KUA;

b. Kementerian ATR/BPN, dalam proses sertifikasi tanah wakaf dan

perlindungan aset;




Pemerintah Daerah, untuk dukungan kebijakan lokal dan pengembangan
wakaf daerah;

d. LembagaKeuanganSyariahdan fintech, dalamimplementasi wakaf uangdan
digitalisasi wakaf;

e. LembagaPendidikan dan Riset, dalam pengembanganliterasi, pembinaan,
dan inovasi wakaf.

Melalui kolaborasi yang terstruktur dan terukur, BWI dapat memperkuat
ekosistemwakaf nasionalyanginklusif, produktif, dan berkelanjutan. Kolaborasiini
menuntut prinsip transparansi, tanggung jawab bersama, komunikasi terbuka,
serta kesadaranakantujuan bersama,yaitu memajukanwakaf untuk kesejahteraan
umat.

Dalamkonteks ini, kepemimpinan kolaboratif menjadi penting, baik di tingkat
pusatmaupun daerah.Kepemimpinanyang mampu menggerakkanberbagaipihak,
menjembatani perbedaan kepentingan, serta mengutamakan isn bersama akan
menjadi kekuatan utama dalam membangun sistem wakaf yang kuat dan relevan
dengan tantangan zaman.

Dengan demikian, memahami struktur dan peran kelembagaan BWI secara
menyeluruh adalah fondasi penting bagi Perwakilan Badan Wakaf Indonesia d
daerah. Dengan menjalankan fungsi sesuai kerangka hukum dan mendorong
kolaborasi lintas sektor, BWI akan mampu menjadi motor penggerak wakaf yang
berdampak luas bagi kemajuan bangsa dan kesejahteraan umat.

Pengantar Fasilitasi Pembinaan

Materi ini disampaikan meningkatkan pemahaman peserta mengenai peraturan
perundang-undangan yang terkait dengan wakaf, khususnya yang mengatur tugas
dan peran BWI. Memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis dalam
menerapkan peraturan perundangundangan tersebut dalampengelolaan wakaf
sehari-hari. Mendorong diskusi dan pertukaran informasi antar peserta mengenai
tantangan dan peluang dalam implementasi peraturan perundangndangan
wakaf.

Selain itu juga terdapat materi pengetahuan dasar perwakafan. Materi ini
memberikan pengetahuandan keterampilan praktis dalam pengelolaanwakaf yang
sesuai dengan prinsip syariah serta meningkatkan pemahaman peserta mengenai
konsep dasar, rukun, syarat, dan jenigenis wakaf.

Tujuan Materi Pembinaan

Setelahmendapatkanmateri ini, peseta diharapkan akanmampu:
1. MemahamiFungsidan Tujuan Wakaf

2. Mengetahuiperkembanganperwakafan nasional

3. MemahamiPeran,tugas,dan wewenangBWiI

Kriteria Unjuk Kerja

1. MemahamiFungsidan Tujuan Wakaf

2.  Mengetahuiperkembanganperwakafannasional

3. MemahamiPeran tugas,dan wewenangBWiI

Indikator Unjuk Kerja

1. Mampumenjelaskanfungsidantujuan wakaf

2.  Mampumenjabarkanperkembanganperwakafandi Indonesia
3.  Mampumemberikan contoh perantugas,dan wewenangBWiI
Metode

1. Presentasi




2. TanyaJdawab

3.  Diskusi

Waktu

90 menit
Perlengkapan dan Bahan
1. LCD

2. Laptop

3. Kamera

4. Palusidang

5.  Papantulis putih
6. Kertasstickynote
7. Kertasplano

8. Pulpen

9. KertasHVS

10. Spidolbesardan kecil
Susunan Acara Langkah-langkah Fasilitasi
Tabel4. 1. Langkahlangkah Fasilitasi TugasDan PeranPerwakilan BadanWakafIndonesia
No. Waktu Aktivitas
1. 10 menit Pembukaan
Fasilitator menyambut peserta dengan ramah
dan antusias saat mereka tiba di lokasi
pembinaan. Sapaan hangat dan senyuman ake
membantu menciptakan suasanayang positif
dan membuat peserta meraa nyaman
Fasilitator membantu prosesregistrasi peserta,
memastikan bahwa semua peserta terdaftar
denganbenardan mendapatkanmateri training
yang diperlukan
Fasilitator memimpin kegiatan ice breaking
yang menyenangkan dan interaktif untuk
mencairkan suasana dan membantu peserte
saling mengenal satu sama lainlce breaking
dapat berupa permainan singkat, tebak-
tebakan,atauaktivitas kelompok lainnya.
2. 5 menit Pengantar
Fasilitator menjelaskan tujuan dari pembinaan,
apa yang akan dipelajari oleh eserta, dan
manfaat apa yang akan mereka dapatka
setelah mengikuti pembinaan. Hal ini akar
membantu peserta memahami ekspektasi dar
pembinaandan meningkatkan motivasi mereka
untuk belajar.
Fasilitator mengingatkan kontrak belajar yang
telah disepakati cengan peserta.
3. 45 menit Pemaparan Materi
Narasumber menyampaikan materi
pengetahuan dasar perwakafan.




Narasumber menyampaikan materi peraturan
perundang-undangan terkait tugas dan peran

BWiI

4. 15 menit Dialog dan Tanya Jawab
Fasilitator memandu segmendialog dantanya
jawab

5. 15 menit Kesimpulan dan Penutup

Fasilitator meminta Narasumber dalam hal ini
adalah Direktur Pemberdayaan Zakat dar
Wakaf untuk memberikan pernyataan penutup
atas pemaparan materinya.
Fasilitator meminta peserta untuk mengisi
kuesioner evaluasi atau memberikan Umpar
Balik mengenai kegiatan pembinaan. Informas
ini akan digunakan untuk meningkatkan
kualitas training di masa mendatang
Fasilitator menutup sesi pemaparan materi
dengan memberikan motivasi dan semanga
kepada peserta untuk mengikuti training
denganbaik.

90 menit

Latihan
1. Jelaskan dua fungsi penting BWI Perwakilan kabupaten/kota dalam
mendukung tata kelola wakaf yang efektif!
2. Apa peran utama Perwakilan Badan Wakaf Indonesia dalam pengembangan
wakaf di daerah?
Kunci jawaban
1. Jelaskan dua fungsi penting BWI Perwakilan kabupaten/kota dalam
mendukung tata kelola wakaf yang efektif!
Jawaban:
a. Melakukan pembinaan kepada nazhir agar pengelolaan wakaf sesuai
dengan prinsip syariah dan regulasi yang berlaku
b. Mendorong literasi dan edukasi wakaf kepada masyarakat serta
memfasilitasi kerjasamadenganlembagakeuangansyariah dan instansi
terkait di daerah.
2. Apa peran utama Perwakilan Badan Wakaf Indonesia dalam pengembangan
wakaf di daerah?
Jawaban:
Melaksanakanpembinaan dan pendampingan nazhir serta edukasi wakaf
kepada masyarakat
Umpan Balik
Dengan memahami tugas dan peran Perwakilan Badan Wakaf Indonesia, peserta
diharapkan mampu menjalankan peran kelembagaan secara lebih strategis dan
efektif di tingkat daerah. Penahaman ini memperkuat kapasitas peserta dalam
melakukan pembinaannazhir, membangunsinergi denganpemangkukepentingan
lokal, sertamengawalpengelolaanwakaf agarsesuaiprinsip syariahdantatakelola
yang baik.
Pemahamammenyeluruh terhadap fungsi BWI daerahjugamembukapeluang




bagi peserta untuk menginisiasi programprogram wakaf yang inovatif, menjawab
kebutuhan lokal, dan memperluas literasi wakaf di masyarakat. Hal ini penting
untuk menciptakan sistem wakaf yang tidak hanya legal dan akurital, tetapijuga
berdampak nyata dalam pembangunan sosial dan pemberdayaan ekonomi umat




BABV
SOSIALISASBWI DAN PEMBINAANNAZHIR

Ringkasan
Dalam materi pembahasan ini, akan dikaji secara mendatamengenai berbagai
aspeksosialisasiBWI dan pembinaannazhir, dalam pengelolaanwakaf di Indonesia
memerlukan strategi yangkomprehensif dan terukur. Strategi ini harus mencakup
berbagai aspek, mulai dari perencanaan program, penetapan tujuan dan sasaran
hingga evaluasi kinerja dan komunikasi efektif dengan berbagai pihak terkait.

Kemampuan untuk menyusun strategi pengembangan BWI merupakan hal
yangkrusial. Strategiini akanmenjadi panduanarah bagi BWI dalam mencapaivisi
dan misinya, yaitu mewujudkanpotensi wakaf sebagai salah satu pilar ekonomi
Islam yang berdaya guna bagi kesejahteraan masyarakat.

Selainstrategi pengembanganpemahamanyangmendalammengenaitujuan,
target, dan sasaran program wakaf juga sangat penting. Tujuan yang jelas akan
memberikan arah yangtepat bagipelaksanaanprogram wakaf. Targetyangterukur
akan memudahkan evaluasi keberhasilan program. Sasaran yang spesifik akan
memastikan bahwa program wakaf tepat sasaran dan memberikan manfaat yang
optimal bagi masyarakat.

Indikator kinerja, sasaran mutu, dan sasaran Waktu merupakan elemen
elemen penting dalam perencanaan kerja. Indikator kinerja akan membantu
mengukur pencapaian tujuan program wakaf. Sasaran mutu akan memastikan
bahwa program wakaf dilaksanakan dengan standar kuadis yang tinggi. Sasaran
Waktu akanmengatur jadwal pelaksanaanprogram wakaf agarberjalan efisien dan
efektif.

Manajemen komunikasi yang efektif dengan multipihak juga merupakan
faktor kunci keberhasilan pengembangan BWI. Komunikasi yang baik akan
membangun hubungan yang harmonis dan produktif dengan berbagai pihak
terkait, seperti wakif, nazhir, pemerintah, lembaga keuangan, dan masyarakat
umum.

Program sosialisasi dan edukasi nazhir memiliki peran penting dalam
meningkatkan pemahaman dan kapasitas nazhdalam mengelola wakaf. Dengan
pemahaman yang baik, nazhir dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
secara profesional dan akuntabel. Pembinaan yang berkesinambungan kepada
nazhir juga akan memastikan bahwa pengelolaan wakaf dilakukan sesuai dengan
prinsip syariah dan peraturan perundangundangan yang berlaku.

Dengan pemahaman yang komprehensif mengenai aspakpek ini,
diharapkan dapatberkontribusi dalam pengembangarBWI dan pengelolaanwakaf
yang lebih baik di Indonesia.

Strategi Pengembangan BWI

Sebagai lembaga independen yang dibentuk berdasarkan Undatindang Nomor
41 Tahun 2004, Badan Wakaf Indonesia (BWI) memiliki peran sentral dalam
mengembangkan dan memberdayakan wakaf di Indonesia.

Alat ukur untuk manajemenyangdapatmembantupengembangarBWI untuk
membuat tujuan lebih terarah, terukur, dan realistis dalam setiap program bisa
menggunakan metode SMART (Specific, Measurable, Achievable, Relevdat
Time-bound). Specific (spesifik) bermakna tujuan harus jelas, terfokus, dan tidak
ambigu,hindari tujuan yangterlalu umum. Measurable(Terukur) bermaknatujuan
harus bisa diukur sehinggakemajuannya bisa dipantau, ukuran ini bisa berupa




angka,waktu, atauindikator tertentu. Achievable(DapatDicapai) bermaknatujuan
harus realistis dan mungkin untuk diraih, berdasarkan kondisi dan sumber daya
yangtersedia. RelevaniRelevan)bermakna tujuan harusselaras dengan nilai, visi
pribadi, dan misi organisasi tempat kita berada, jangan sekadar asal membuat
target. Time-bound (Berbatas Waktu) bernmakna tujuan harus memiliki tenggat
waktu yang jelas agar tidak terusmenerus ditunda.

Langkahlangkah praktis menetapkan strategi SMART goals adalah: pertama
memulai dengan analisis kondisi awal (misalnya seberapa dikenalnya BWI di
Masyarakat). Kedua, menstukan target berdasarkan data dan kapasitas tim.
Ketiga, membuat rencana aksi detail yang bisa dieksekusi dalam jangka waktu
tertentu. Keempat, mengevaluasi dan revisi secara berkala untuk memastikan
pencapaian target.

ContohpenggunaanSMARTgoalssebaga berikut:

1. Specificc - AT ET CE A OpEmbkritagn@ehtand wakaf dan wakafuang
sebesar20% dalam setahun.

2. Measurable© Saatini jumlah pemberitaan 1x sebulan, naik menjadi 1x
seminggu.WakafuangRp.100 juta, targetnya menjadi 120 juta setahun.

3. Achievable © Strategi dilakukan melalui kampanye sosmed setiap minggu,

ceramah/khutbah tentang wakaf uang,audiensike instansi pemerintah dll
4. Relevant © Sejalan dengan misi meningkatkan akses beasiswa untuk

mahasiswakurang mampu melalui pendanaanwakaf.

5. Time-Bound© Dicapaidalam setahun,denganevaluasisetiap 2 bulan sekali.
Identifikasi kebutuhan kompetensi SDMBWI
Langkah pertama , struktur BWI harus mengetahui tugas dan fungsi BWI sesuai
peraturan perundangundangan yang berlaku di Indonesia. Para pemangku
kebijakan atau pimpinan harus memastikan bahwa SDM BWI memiliki staf dan
pengurus dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap (kompetensi) yang tepat
untuk menjalankan tugas dan fungsinya secara efektif dan efisien dalam
memajukan perwakafan nasional. Komegtensi SDM BWI harus bekerja secara
profesional sebagaimana hadis dari Aisyah ra:

Ep oo YEIK &l QYK Bt yp nighZ8n .|
Il OOET UAd $AOE ! EOUAE O8A8h OAOOI CCOET UA
Allah mencintai seseorang yang apabila bekerja, mengerjakannya secara itgan
(professionalp 8 | (28 4EAAOAT EQS8

Implementasi profesional untuk peningkatankompetensiSDMBWI ini adalah
sebagai berikut:

a. Memastikan Kesesuaian dengan Tujuan BWI: Identifikasi kebutuhan
kompetensi bertujuan untuk menjamin bahwa setiap individu dalam BWI
memiliki kapabilitas yang selaras dengan visi, misi, dan tujuan strategis BWI
dalam mengembangkan perwakafan di Indonesia.

b. Meningkatkan Kinerja Organisasi: Denganmemiliki SDMyangkompeten di
bidangnya masingmasing, BWI akan mampu melaksanakan tugdsgasnya
seperti pembinaan Nazhir, pengelolaan dan pengembangan aset wakaf,
pengawasan, sosialisasi, dapenyelesaian sengketa wakadlengan lebih baik.
Hal ini akanberdampaklangsungpadapeningkatankinerja organisasisecara
keseluruhan.




Mengoptimalkan Pengelolaan Wakaf: Pengelolaan wakaf yang efektif dan
produktif memerlukan SDM yang memiliki pemahaman mendalam tentang
prinsip syariah, hukum perwakafan, manajemen aset, keuangan, teknologi
informasi, dan komunikasi. Identifikasi kebutuhan kompetensi akan
membantu BNl memastikan ketersediaan ahli di bidangpbidang tersebut.

d. Mendorong Inovasi dan Pengembangan: Perkembangan perwakafan
memerlukan ide-ide baru dan kemampuan untuk beradaptasi dengan
perubahan zaman. SDM dengan kompetensi yang relevan akan lebih mampu
mengidentifikasi peluang inovasi dalam pengelolaan dan pengembangan
wakaf.

e. Meningkatkan Akuntabilitas dan Transparansi:  Pengelolaan wakaf yang
baik harus akuntabel dan transparan. SDM yang kompeten dalam bidang
administrasi, keuangan, dan pelaporan akan membamt BWI dalam
mewujudkan tata kelola yang baik dan dapat dipercaya oleh masyarakat.

f. Mengembangkan Kapasitas Internal: Identifikasi kebutuhan kompetensi
bukan hanya tentang merekrut SDM baru, tetapi juga tentang
mengembangkan kompetensi SDM yang sudah ada miei peLatihan,
pendidikan lanjutan, dan program pengembangan lainnya. Hal ini bertujuan
untuk membangun kapasitas internal BWI secara berkelanjutan.

g. Mengantisipasi Tantangan Masa Depan: Dunia perwakafan terus
berkembang dengan munculnya instrumen dan modepengelolaan baru.
Identifikasi kebutuhan kompetensi membantu BWI untuk mengantisipasi
kebutuhan keahlian di masa depan dan mempersiapkan SDM yang mampu
menghadapi tantangan tersebut.

Langkah kedua, analisisjabatan dan uraian tugas masingmasingdi struktur
BWI. Langkah tersebutersebut untuk menciptakan struktur organisasi yangjelas,
efektif, dan akuntabel, di mana setiap individu memahami peran, tanggung jawab,
dan kontribusi mereka dalam mencapai tujuan BWI.

Tujuan utama analisis jabatan adalah untuknemahami secara komprehensif
apasebenarnyayangdikerjakan dalam setiap posisi di BWI, mengapapekerjaanitu
dilakukan, bagaimana cara melakukannya, dan kompetensi apa yang dibutuhkan
untuk berhasil.

Hasil dari analisis jabatan menjadi fondasi penting ki berbagai fungsi
manajemen SDM lainnya, termasuk:

a. Rekrutmen dan Seleksi: Membantu dalam menyusun deskripsi pekerjaan
yang akurat dan mengidentifikasi kriteria kandidat yang sesuai.

b. PelLatihan dan Pengembangan: Menentukan kebutuhan pelatihan
berdasarkankesenjanganantara kompetensiyangdimiliki karyawan dengan
tuntutan jabatan.

c. Penilaian Kinerja: Menyediakanstandar yangjelasuntuk mengukur kinerja
karyawan berdasarkan tugas dan tanggung jawab jabatan.

d. Restrukturisasi Organisasi: Memberikan informasi yang dibutuhkan untuk
merancang struktur organisasi yang lebih efisien dan efektif.

Sedangkan untuk uraian tugas, memastikan bahwa setiap anggota SDM BWI
memahami dengan tepat apa yang diharapkan dari mereka, batasan wewenang
mereka, dan kepada siapa merekaeptanggung jawab. Ini mengurangi ambiguitas
dan potensi konflik peran. Dengan adanya uraian tugas yang jelas, kinerja setiap
individu dapat diukur terhadap standar yang telah ditetapkan, sehingga




meningkatkan akuntabilitas dan tanggungjawab atashasil kerja.
Langkah ketiga, identifikasi kompetensi yang dibutuhkan diantaranya

kompetensi teknis, kompetensi manajerial atau kompetensi sosial. Kompetensi

teknis merujuk pada pengetahuan, keterampilan, dan keahlian spesifik yang
diperlukan untuk melaksanakan tugagugas inti BWI secara efektif dan efisien.

Untuk perkembangan BWI, beberapa kompetensi teknis yang krusial meliputi:

a. Pemahaman Mendalam tentang Wakaf: Anggota dan staf BWI perlu
memiliki pemahaman yang komprehensif mengenai prinsiprinsip syariah
terkait wakaf,jenis-jenis asetwakaf,tata carapengelolaandan pengembangan
wakaf yang sesuai dengan peraturan perundamgndangan dan prinsip
syariah. Ini mencakup pemahaman tentang fikih muamalah, hukum positif
tentang wakaf di Indonesia, danbest practices pengelolaan wakaf secara
global.

b. Keahlian dalam Pengelolaan Aset: Kompetensi ini mencakup kemampuan
untuk melakukan identifikasi, inventarisasi, penilaian, pemeliharaan, dan
pengembangan berbagai jenis aset wakaf, mulai dari tanah dan bangum
hingga aset keuangan dan intelektual. Keahlian dalam analisis investasi,
manajemen risiko aset, dan optimalisasi pemanfaatan aset wakaf sangat
penting.

c. Pengetahuan Keuangan dan Akuntansi Wakaf: BWI membutuhkan
individu yang kompeten dalam pengelolaan keangan wakaf secara
transparan dan akuntabel. Ini meliputi pemahaman tentang standar
akuntansi keuangan syariah, penyusunan laporan keuangan wakaf,
perencanaan anggaran, pengelolaan dana wakaf, dan pelaporan kepada
nazhir dan pihak terkait.

d. Keahlian Hukum dan Peraturan Perundang -undangan Wakaf:
Pemahaman mendalam tentang Undargndang Wakaf, peraturan
pelaksanaannya, dan peraturan terkait lainnya sangat penting untuk
memastikan operasional BWI sesuai dengan koridor hukum. Keahlian dalam
penyusunan perjanjian kerjasama, penyelesaian sengketa wakaf, dan
kepatuhan terhadap regulasi adalah kebutuhan.

e. Penguasaan Teknologi Informasi: Dalam era digital, kemampuan untuk
memanfaatkan teknologi informasi dalam pengelolaan data wakaf,
komunikasi, pelaporan, dan pengeméngan program menjadi semakin
penting. Kompetensi dalam penggunaan sistem informasi manajemen wakaf,
analisis data, dan platform digital dapat meningkatkan efisiensi dan
transparansi BWI.

Kompetensi manajerial berkaitan dengan kemampuan untuk memimpin,
mengorganisir, mengelolasumber daya,dan mengambilkeputusan strategis untuk
mencapai tujuan BWI. Beberapa kompetensi manajerial yang esensial meliputi:

a. Kepemimpinan dan Visi Strategis: Kemampuan untuk menetapkan arah
dan visi BWI, menginspirasi dan memotivai tim, serta mengambil inisiatif
untuk mengembangkan organisasi. Pemimpin BWI perlu memiliki
kemampuanberpikir strategis,mengidentifikasi peluangdantantangan,serta
merumuskan kebijakan yang efektif.

b. Perencanaan dan Pengorganisasian: Kompetensidalammenyusunrencana
kerja, menetapkan tujuanyangterukur, mengalokasikan sumberdayasecara
efektif, dan mengorganisir struktur organisasi yang efisien. Kemampuan




untuk mengelola proyek dan program wakaf dengan baik juga termasuk
dalam kompetensi ini

Pengambilan Keputusan: Kemampuan untuk menganalisis informasi,
mengevaluasi berbagai opsi, dan mengambil keputusan yang tepat dan
bertanggung jawab demi kepentingan pengembangan wakaf. Proses
pengambilankeputusanyangtransparan dan partisipatif akan meningkatkan
kepercayaan publik.

Manajemen Sumber Daya Manusia: Kemampuan untuk merekrut,
mengembangkanmengevaluasidan mempertahankansumberdayamanusia
yang kompeten dan berintegritas di BWI. Ini termasuk kemampuan untuk
membangun tim yang solid, membekan Umpan Balik yang konstruktif, dan
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.

Pengendalian dan Evaluasi: Kompetensi dalam menetapkan sistem
pengendalian internal yang efektif, memantau kinerja organisasi,
mengevaluasi pencapaian tujuan, dan melakukatindakan korektif jika
diperlukan. Transparansi dan akuntabilitas dalam proses pengendalian dan
evaluasi sangat penting untuk membangun kepercayaan.

Kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan untuk berinteraksi,

berkomunikasi, membangun hubungan baik, @ memahami kebutuhan berbagai
pemangkukepentinganwakaf. Beberapakompetensi sosial yangoenting bagi BWI
meliputi:

a.

Komunikasi Efektif: Kemampuan untuk menyampaikan informasi secara
jelas dan persuasif kepada berbagai pihak, termasuk nazhir, wakif, pemnaa
manfaat, pemerintah, dan masyarakat umum. Keterampilan mendengarkan
aktif, bernegosiasi, dan menyampaikan presentasi yang menarik sangat
dibutuhkan. Murphy dan Hildebrandt dalam bukunya berjudul Effective
Business Communication yang terbit tahun 199Imerumuskan tujuh prinsip
komunikasi bisnis. Ketujuh prinsip tersebut dirangkum dalam akronim yang
dikenal dengan 7C. Terdiri dariclarity, conciseness, completness, correctness,
courtesy, consideration, dan concretnesdlarity (Kejelasan) berarti bahasa
yang mudah dipahami, Conciseness (Keringkasan) berarti pesan harus
disampaikan secara ringkas dan padat, Completeness (Kelengkapan) berarti
memuat semua informasi yang dibutuhkan oleh audiens, Correctness
(Ketepatan) berarti akurat dan bebas dari kesalaharCourtesy (Kesopanan)
berarti disampaikan dengan sopan dan menghargai audiens, Consideration
(Pertimbangan) berarti memahami sudut pandang audiens, Concreteness
(Konkret) berarti bersifat spesifik, jelas, dan tidak ambigu.

Membangun Relasi dan Jaringan: Kemampuan untuk membangun dan
memelihara hubungan baik dengan berbagai pemangku kepentingan wakaf.
Ini termasuk kemampuan untuk berkolaborasi dengan organisasi lain,
menjalin kemitraan strategis, dan memperluas jaringan dukungan untuk
pengembangan wakaf.

Empati dan Kesadaran Sosial: Kemampuan untuk memahami kebutuhan
dan aspirasi masyarakat, terutama mereka yang menjadi penerima manfaat
wakaf. Kepekaan terhadap isdsu sosial dan kemampuan untuk merancang
program wakaf yang relevan dengan kebutuhan masyarakatakan
meningkatkan dampak positif wakaf.




Negosiasi dan Resolusi Konflik: Kemampuan untuk bernegosiasi secara
efektif dengan berbagai pihak dan menyelesaikan potensi konflik yang
mungkin timbul dalam pengelolaanwakaf. Keterampilan mediasidan mencari
solusi yang saling menguntungkan sangat berharga.

e. Integritas dan Etika: Memiliki standar etika yang tinggi, jujur, amanah, dan
bertanggung jawab dalam setiap tindakan dan keputusan. Kepercayagnblik
terhadap BWI sangatbergantungpadaintegritas dan etika para pengeloladan
anggota organisasi.

Evaluasi Kinerja

Kompetensi yang sudah diimplementasikan kemudian dievaluasi secara berkala

untuk memastikan efektivitasnya. BWI harus memastikan bahwa memiliki SDM

yang kompeten dan profesional dalam menjalankatugas dan fungsinya.

Setelah BWI menetapkan dan mengimplementasikan berbagai program
pengembangan kompetensi (misalnya peLatihan teknis pengelolaan aset wakaf,
workshop kepemimpinan, atau sosialisasi nilanilai organisasi), evaluasi berkala
bertujuan untuk mengukur sejauh mana prograrmprogram tersebut berhasil
meningkatkan kompetensi SDM sesuai dengan yang diharapkan.

Evaluasi membantu BWI untuk memetakan kompetensi apa saja yang sudah
dikuasai dengan baik oleh SDM (kekuatan) dan area mana saja yang rhasi
memerlukan peningkatan (kelemahan). Dengan mengetahui profil kompetensi
SDM saat ini, BWI dapat mengambil langkalangkah yang tepat untuk
memaksimalkan kekuatan dan mengatasi kelemahan.

Evaluasi tidak hanya fokus pada individu, tetapi juga pada dampak
kompetensi kolektif SDM terhadap kinerja BWI secara keseluruhan. Apakah
peningkatan kompetensi SDM berkorelasi dengan peningkatan efisiensi
pengelolaan wakaf, peningkatan jumlah aset wakaf yang produktif, atau
peningkatan kepercayaan masyarakat?

BWI sebagaiorganisasi yang dinamis akan terus menghadapi perubahan
dalam lingkungan operasional, regulasi, dan tantangan pengembangan wakaf.
Evaluasi berkala memungkinkan BWI untuk mengidentifikasi perubahan
kebutuhan kompetensi yang mungkin timbul dan menyesuaikanprogram
pengembangan SDM agar tetap relevan dan efektif. Misalnya, jika ada perubahan
regulasiterkait wakaf, BWI perlu memastikan SDMnya memiliki pemahamanyang
memadai melalui peLatihan yang sesuai.

Evaluasiyangdilakukan secaraberkala mendorongbudaya pembelajarandan
perbaikan berkelanjutan di seluruh organisasi. SDM akan terbiasa dengan proses
UmpanBalik dan pengembangardiri, sehinggameningkatkan motivasi dan kinerja
secara keseluruhan.

Pengantar Fasilitasi Pembinaan

Dalam materi pembahasan iniakan dikaji secara mendalam mengenai berbagai

aspeksosialisasiBWI dan pembinaannazhir, dalampengelolaanwakaf di Indonesia

memerlukan strategi yangkomprehensif danterukur. Strategi ini harus mencakup
berbagai aspek, mulai dari perencanaan program, petapan tujuan dan sasaran,
hingga evaluasi kinerja dan komunikasi efektif dengan berbagai pihak terkait.

Kemampuan untuk menyusun strategi pengembangan BWI merupakan hal
yangkrusial. Strategiini akanmenjadi panduanarah bagi BWI dalam mencapaivisi
dan misinya, yaitu mewujudkan potensi wakaf sebagai salah satu pilar ekonomi
Islam yang berdaya guna bagi kesejahteraan masyarakat.




Selainstrategi pengembanganpemahamanyangmendalammengenaitujuan,
target, dan sasaran program wakaf juga sangat peng. Tujuan yang jelas akan
memberikan arah yangtepat bagipelaksanaanprogram wakaf. Targetyangterukur
akan memudahkan evaluasi keberhasilan program. Sasaran yang spesifik akan
memastikan bahwa program wakaf tepat sasaran dan memberikan manfaat yang
optimal bagi masyarakat.

Indikator kinerja, sasaran mutu, dan sasaran Waktu merupakan elemen
elemen penting dalam perencanaan kerja. Indikator kinerja akan membantu
mengukur pencapaian tujuan program wakaf. Sasaran mutu akan memastikan
bahwa program wakafdilaksanakan dengan standar kualitas yang tinggi. Sasaran
Waktu akanmengaturjadwal pelaksanaanprogram wakaf agarberjalan efisien dan
efektif.

Manajemen komunikasi yang efektif dengan multipihak juga merupakan
faktor kunci keberhasilan pengembangan BWI Komunikasi yang baik akan
membangun hubungan yang harmonis dan produktif dengan berbagai pihak
terkait, seperti wakif, nazhir, pemerintah, lembaga keuangan, dan masyarakat
umum.

Program sosialisasi dan edukasi nazhir memiliki peran penting dalam
meningkatkan pemahaman dan kapasitas nazhir dalam mengelola wakaf. Dengan
pemahaman yang baik, nazhir dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
secara profesional dan akuntabel. Pembinaan yang berkesinambungan kepada
nazhir juga akan memastikan bahwa pengeloéan wakaf dilakukan sesuai dengan
prinsip syariah dan peraturan perundangundangan yang berlaku.

Dengan pemahaman yang komprehensif mengenai aspakpek ini,
diharapkan dapatberkontribusi dalam pengembangarBWI dan pengelolaanwakaf
yang lebih baik di Indanesia.

Tujuan Materi Pembinaan
Setelahmendapatkanmateri ini, pesertadiharapkan akan mampu:
1. Menyusunstrategi pengembangarBWI
2.  Menjelaskantujuan, target, dan sasaranprogram HBW Tidak Bergerakdan
Bergerak selain Uang
Menyusunindikator kinerja, sasaranmutu dan sasaranWaktu padarencana
kerja
Menyusunmanajemenkomunikasi yangefektif denganmultipihak
Menyusunprogram sosialisasidan edukasiNazhir
. MelaksanakanpembinaankepadaNazhir
riteria Unjuk Kerja
Mekanismeidentifikasi kebutuhan kompetensi BWI
Evaluasikinerja
MenetapkanTujuan Target,dan Sasaranprogram wakaf
Menetapkanrencanakerja BWI memuatindikator: kinerja, sasaranmutu, dan
sasaran Waktu
ManajemenKomunikasi Efektif
Kerjasamamultipihak
Dokumenprogram sosialisasidan edukasimasyarakat
Dokumensasaranedukasinazhir
Dokumen pelaksanaanpembinaannazhir
0. EvaluasiPembinaan
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